
 
 

SKRIPSI 
 

 
PENGARUH MOTIVASI, KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS 
PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NUR FADHILLAH YUSRI 
1910421059 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU-ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS FAJAR 
MAKASSAR 

2023 



 
 

ii 
 

SKRIPSI 
 

 
PENGARUH MOTIVASI, KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS 
PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  
gelar sarjana pada Program Studi Manajemen 

 
 
 
 
 
 
 

NUR FADHILLAH YUSRI 
1910421059 

 
 
 

 
 

 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU-ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS FAJAR 

MAKASSAR 
2023 



 
 

iii 
 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama   : Nur Fadhillah Yusri 

NIM   : 1910421059 

Program Studi  : Manajemen 

Konsentrasi  : Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul : 

“PENGARUH MOTIVASI, KEPUASAN KERJA, DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI 

SELATAN” adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya 

didalam naskah skripsi ini tidak ada terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan 

oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan 

tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh 

orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan 

dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata didalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 

terdapat unsur-unsur plagiasi, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 

tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 

 

Makassar, 26 September  2023 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

Nur Fadhillah Yusri 

 

 

 



 
 

vii 
 

PRAKATA 

Assalamualikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kepada Allah SWT berkat Rahmat, Hidayah, dan Karunia-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan proposal skripsi ini dengan judul 

“Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan”. Skripsi ini disusun 

sebagai satu dari syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi 

Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Fajar. 

Melalui kesempatan ini, tak lupa pula peneliti ucapkan banyak terima 

kasih kepada orang tua penulis yang senantiasa memberi dukungan berupa doa 

dan semangat.  

Penulis mengucapkan bayak terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Peneliti menyadari dalam 

penyusunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak, 

sebab itu pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Muliyadi Hamid, S.E., M.Si Selaku Rektor Universitas Fajar 

Makassar. 

2. Ibu Dr. Yusmanizar, S.Sos., M.I.Kom Selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Fajar Makassar. 

3. Bapak Dr. Abdul Majid Bakri, S.S., M.E Selaku Ketua Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Fajar 

Makassar. 

4. Bapak Dr. Jamaluddin Sawaji, S.E., MPM Selaku Dosen Pembimbing atas 

waktu yang telah diluangkan untuk membimbing, memberi motivasi, dan 

memberi bantuan literatur serta diskusi-diskusi yang dilakukan dengan 

peneliti. 



vii 
 

 
 

5. Seluruh Dosen di Fakultas Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial, khususnya jurusan 

Manajemen yang telah menjadi panutan penulis dalam bersikap, serta 

membagi wawasan dan pengalamannya, baik di dalam maupun di luar 

perkuliahan. 

6. Teruntuk Saudara, Sahabat, dan teman-teman yang selalu memberikan 

bantuan, nasehat, dan motivasi selama penyusunan skripsi ini dan setia 

menjadi  pendukung serta penyemangat hingga skripsi ini selesai. 

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari sempuma walaupun telah 

menerima bantuan dari berbagai pihak. Apabila terdapat kesalahan-kesalahan 

dalam skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti dan bukan para 

pemberi bantuan. Peneliti mengharapkan saran dan kritik perbaikan demi 

kesempurnaan hingga laporan skripsi ini dapat memberi manfaat bagi bidang 

pendidikan dan penerapan dilapangan serta dikembangkan lagi lebih lanjut. 

 

Makassar, 26 September 2023 

 

 

Nur Fadhillah Yusri 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

 
PENGARUH MOTIVASI, KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN  

KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS  
PENDIDIKAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 

Nur Fadhillah Yusri 
Jamaluddin Sawaji 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi, kepuasan kerja 
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif 
dengan teknik simpel random sampling yang melibatkan 79 responden yang diberi 
kuesioner kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 23 dengan 
pendekatan uji analisis total capaian responden, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
hetereskedastisitas, uji autokorelasi, uji validitas, uji reliabilitas, uji analisis regresi linear 
berganda, uji koefisien determinasi (R2) serta uji persial t dan uji simultan f. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi secara persial (uji t) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 2,239 > ttabel 1,992 dan nilai 
signifikan 0,028 < 0,05. Dan Kepuasan Kerja secara persial (uji t) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 2,026 > ttabel 1,992 dan nilai 
signifikan 0,046 < 0,05. Sementara itu, Disiplin Kerja secara persial (uji t) tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 0,128 < 
ttabel 1,992 dan nilai signifikan 0,898 > 0,05. Namun, secara simultan menujukkan 
bahwasanya motivasi, kepuasan kerja dan displin kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
nilai signifikan 0,014 < 0,05 dan Fhitung 3,791 > Ftabel 2,72. 

 
 

Kata Kunci : Motivasi, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF MOTIVATION, JOB SATISFACTION AND WORK 
DISCIPLINE ON THE PERFORMANCE OF EDUCATION DEPARTMENT 

EMPLOYEES IN SOUTH SULAWESI PROVINCE 
 

Nur Fadhillah Yusri 
Jamaluddin Sawaji 

 
This research aims to find out how motivation, job satisfaction and work discipline 
influence the performance of employees of the South Sulawesi Provincial Education 
Office. The research method used in this research is a quantitative research method with 
a simple random sampling technique involving 79 respondents who were given a 
questionnaire and then analyzed using IBM SPSS Statistics 23 with an analysis test 
approach of total respondents' achievements, normality test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test, autocorrelation test, validity test, reliability test, multiple linear 
regression analysis test, coefficient of determination test (R2) as well as partial t test and 
simultaneous f test. The results of this research show that partial motivation (t test) has a 
positive and significant effect on employee performance with a t value of 2.239 > t table 
1.992 and a significant value of 0.028 < 0.05. And partial Job Satisfaction (t test) has a 
positive and significant effect on employee performance with a t value of 2.026 > t table 
1.992 and a significant value of 0.046 < 0.05. Meanwhile, partial work discipline (t test) 
has no effect and is not significant on employee performance with a t value of 0.128 < t 
table 1.992 and a significant value of 0.898 > 0.05. However, simultaneously it shows that 
motivation, job satisfaction and work discipline have a positive and significant effect on 
the performance of employees of the South Sulawesi Provincial Education Office with a 
significant value of 0.014 < 0.05 and Fcount 3.791 > Ftable 2.72. 
 

 
Keywords: Motivation, Job Satisfaction, Work Discipline, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini peiran sumbeir daya manusia meirupakan faktor 

peindukung, seihingga tidak bisa dipisahkan dalam peirsaingan kineirja di 

beirbagai industri maupun instansi. Meireika meirupakan peiranan yang 

sangat di butuhkan diseitiap organisasi, hal ini meimbuat peirsaingan yang 

tinggi dalam peireikrutan kineirja yang meimiliki poteinsi yang dibutuhkan 

organisasi. Keibanyakan peiranan motivasi, keipuasan ke irja dan disiplin 

keirja meirupakan bagian dari SDM di organisasi yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Dalam upaya peincarian sumbe ir daya manusia 

seibuah organisasi harus leibih pro aktif dalam peinyaringan kineirja 

teirutama pada tingkat peindidikan, soft skill seirta kondisi keiseihatan 

peilamar keirja, seitiap calon peigawai biasanya meimiliki peirbeidaan satu 

sama lain dan teintunya peinyeileiksian peigawai harus beinar-beinar sangat 

keitat guna meimpeiroleih kineirja yang mampu beirkompeitisi dalam 

organisasi. Kineirja seiorang peigawai akan dihargai jika meireika 

meingahasilkan apa yang diinginkan organisasi. 

Sumbeir daya manusia saat ini meimiliki peiranan yang sangat 

krusial baik di peirusahaan ataupun organisasi. SDM harus bisa meinjadi 

roda peinggeirak dalam peirusahaan deingan wujud beikeirja seicara 

beirsungguh-sungguh agar meimbantu peirusahaan dalam meincapai 

tujuannya. Meiskipun saat ini sudah banyak peirkeimbangan teiknologi 

namun hal teirseibut teitap tidak bisa meinggantikan posisi manusia seibagai 

aspeik utama. Tanpa adanya manusia yang poteinsial, maka teiknologi 

teirseibut tidak akan bisa difungsikan deingan baik dalam peirusahaan. 
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Dalam arti, manusia meirupakan satu-satunya sumbeir daya yang 

meimpunyai akal dan pikiran untuk meingeilola misi peirusahaan. 

Seimakin sulitnya peirsaingan yang ada di dunia keirja, seimakin 

meimbuat organisasi saling beirlomba untuk meimiliki dan 

meimpeirtahankan SDM yang beirkualitas. Hal teirseibut dikareinakan 

manusia yang beirkualitas sangat beirdampak pada keihidupan 

peirusahaan, khususnya dalam meimbeirikan kontribusi teirbaiknya untuk 

keimajuan peirusahaan. Beirbicara meingeinai kualitas sumbeir daya 

manusia maka salah satu yang bisa dilihat yaitu kineirja yang dihasilkan 

oleih sumbeir daya manusia teirseibut. Kineirja dapat diartikan seibagai 

keimampuan peigawai untuk meilaksanakan suatu keiahlian teirteintu. 

Keibeirhasilan organisasi tidak leipas dari peingaruh kineirja 

peigawainya. Seibab majunya seibuah organisasi diteintukan oleih seibeirapa 

baik kineirja dari peigawai teirseibut atau seibeirapa beisar hasil keirja yang 

teilah dicapai oleih se iorang peigawai dalam meilakukan tugas seisuai 

deingan tanggung jawab yang dibeirikan keipadanya. Peigawai meirupakan 

sumbeir daya yang peinting bagi organisasi, kareina meimiliki bakat, teinaga 

dan kreiativitas yang sangat dibutuhkan oleih organisasi untuk meincapai 

tujuannya. Seihingga kineirja peigawai pada Dinas Peindidikan Provinsi 

Sulaweisi Seilatan peirlu dioptimalkan adanya kareina sangat peinting dalam 

meiningkatkan keimajuan organisasi. Artinya, jika peigawai bisa 

meilaksanakan tugas deingan peinuh tanggung jawab, inteiraktif dan 

teirpeircaya maka tujuan dari organisasi akan bisa teircapai. 

Beirbagai upaya dilakukan organisasi untuk meiningkatkan kineirja 

peigawai pada Dinas Peindidikan Provinsi Sulaweisi Seilatan. Salah 

satunya deingan meineirapkan sisteim abseinsi eileiktronik atau diseibut 

deingan fingeir print. Tujuannya agar meiningkatkan disiplin peigawai dan 
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meinumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam beikeirja, dan 

teintunya beirkaitan eirat deingan motivasi dari peigawai untuk beirsikap rajin 

dan meingeirjakan tanggung jawab yang dibeirikan oleih pimpinan. Kareina 

seijatinya organisasi beirjalan diseibabkan adanya tujuan yang ingin 

dicapai. Seihingga sumbeir daya manusia harus mampu dikeindalikan ole ih 

organisasi untuk keimajuan organisasi teirseibut. 

Peigawai Neigeiri Sipil (PNS) meirupakan seitiap warga Neigara 

Indoneisia yang teilah meimeinuhi syarat yang teilah diteintukan, diangkat 

oleih weiweinang seiorang peijabat yang dibeiri tugas dalam suatu jabatan 

neigeiri, dan digaji beirdasarkan peiraturan peirundang-undangan yang 

beirlaku. Peirnyataan teirseibut dinyatakan dalam Undang-Undang No.43 

Tahun 1999 teintang peirubahan atas UU No.8 tahun 1974 teintang pokok-

pokok keipeigawaian. Untuk dapat meilaksanakan tugas deingan baik, 

maka peimbinaan peigawai peirlu diarahkan untuk meiningkatkan kualitas 

sumbeir daya manusia. Hal ini beirtujuan supaya seitiap peigawai meimiliki 

sikap tanggung jawab, jujur, wibawa dan disiplin. Deingan ini peimeirintah 

maupun peigawai dapat meimbeirikan peilayanan yang seisuai deingan 

peirkeimbangan zaman yang diinginkan masyarakat. Tanpa keihadiran 

seiorang peigawai seibuah instansi tidak akan beirjalan, seihingga kineirja 

seiorang peigawai sangat dibutuhkan keibeiradaanya guna keilangsungan 

instansi maupun organisasi dan meireika meirupakan ase it utama seibuah 

organisasi yang harus dijaga dan dikeimbangkan seioptimal mungkin. 

Peigawai yang teirampil dan handal sangat dibutuhkan dalam 

meingaplikasikan seiluruh keigiatan manajeimein pada saat ini. Kineirja 

peigawai peirlu dipeirhatikan seirta ditingkatkan deingan baik untuk 

meindukung tujuan visi dan misi yang teilah diteitapkan dalam peilaksanaan 

peilayanan administrasi peindidikan di peirguruan tinggi. 



4 
 

 
 

Dinas Peindidikan meimpunyai tugas meilaksanakan urusan 

peimeirintahan Daeirah di bidang peindidikan. Dalam me inyeileinggarakan 

tugas teirseibut Dinas Peindidikan meimpunyai fungsi peirumusan keibijakan 

teiknis di bidang peindidikan, peinyeileinggaraan urusan pe imeirintahan dan 

peilaksanaan peilayanan umum di bidang peindidikan, peimbinaan teirhadap 

unit peilaksana teiknis dinas di bidang peindidikan, dan pe ilaksanaan tugas 

lain yang dibeirikan ole ih Bupati seisuai deingan tugas dan fungsinya.  

Dinas Peindidikan Provinsi Sulaweisi Seilatan juga meirupakan 

leimbaga yang meinyeileinggarakan peindidikan ditingkat Kabupatein untuk 

meincapai tujuan meilalui keirjasama. Keirjasama dapat beirjalan deingan 

baik jika seimua unsur dalam organisasi teirutama sumbe ir daya manusia 

dapat teirlibat seicara aktifdan meimiliki dorongan untuk beirsama-sama 

dalam meincapai kineirja yang tinggi. 

Kineirja adalah hasil atau tingkat keibeirhasilan se iseiorang seicara 

keiseiluruhan seilama peiriodei teirteintu didalam meilaksanakan tugas 

dibandingkan deingan beirbagai keimungkinan, seipeirti standar hasil keirja, 

targeit atau sasaran, atau kriteiria yang teilah diteintukan teirleibih dahulu 

dan teilah diseipakati beirsama (Rivai dan Basri, 2005:14 dalam Kaswan 

2012). Kineirja peigawai tidak hanya dapat dicapai kareina keiinginan dalam 

diri saja, ada hal lain yang bisa dijadikan faktor dalam meiningkatkan 

kineirja peigawai yaitu seipeirti peimbeirian motivasi keipada peigawai. 

Motivasi keirja meirupakan daya peindorong yang meingakibatkan 

seisorang anggota organisasi mau dan reila untuk meingeirahkan 

keimampuan dalam beintuk keiahlian atau keiteirampilan, teinaga dan 

waktunya untuk meinyeileinggarakan beirbagai keigiatan yang meinjadi 

tanggung jawabnya dan meinunaikan keiwajibannya, dalam rangka 

peincapaian tujuan dan beirbagai sasaran organisasi yang teilah diteintukan 
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seibeilumnya. Motivasi juga meirupakan faktor yang meinimbulkan 

seimangat atau dorongan keirja dalam diri peigawai untuk meilakukan 

seisuatu deimi meimpeiroleih apa yang meinjadi keibutuhan peigawai dan 

untuk meincapai tujuan dari organisasi.  

Motivasi seibagai peirilaku yang ditujukan pada sasaran. Motivasi 

beirkaitan deingan tingkat usaha yang dilakukan oleih seiseiorang dalam 

meingeijar suatu tujuan, motivasi beirkaitan eirat deingan keipuasaan keirja 

dan peirfomansi peikeirjaan (Candosa, 2002). McDonald (dalam Soeimanto, 

1987) meindeifinisikan motivasi seibagai peirubahan teinaga di dalam diri 

seiseiorang yang ditandai oleih dorongan eifeiktif dan reiaksi-reiaksi 

meincapai tujuan. Motivasi peinting dalam organisasi seihingga 

meinyeibabkan seiseiorang akan beikeirja jika ada motif, kareina tanpa motif 

orang tidak akan beirbuat seisuatu. Motivasi meinjadi peindorong 

seiseiorang meilaksanakan suatu keigiatan guna meindapatkan hasil yang 

teirbaik. Oleih kareina itulah tidak heiran jika peigawai yang meimpunyai 

motivasi keirja yang tinggi biasanya meimpunyai kineirja yang tinggi pula, 

beigitu pula seibaliknya jika peigawai meimpunyai motivasi keirja yang 

reindah maka kineirjanya akan reindah juga. 

Meinurut Mangkuneigara (2016:61) meinyatakan bahwa motivasi 

keirja meirupakan kondisi atau eineirgi yang meinggeirakkan diri peigawai 

agar meimiliki arah untuk meincapai tujuan yang diteintukan pada 

organisasi peirusahaan. Motivasi keirja meinjadi seimangat para peigawai 

dalam meinjalankan keirjanya, apabila seitiap peigawai meimiliki motivasi 

keirja yang teirpeinuhi maka akan beirdampak baik pada kineirja seirta 

meiningkatkan peirusahannya. Tidak hanya motivasi keirja saja yang dapat 

meinunjangkan kineirja peigawai, namun keipuasan keirja juga harus ada 

dalam diri seitiap pe igawai. Meinurut peineilitian teirdahulu Harahap, 
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Tirtayasa (2020) motivasi juga bisa meinjadi peineintu keibeirhasilan dalam 

suatu organisasi. Kareina deingan adanya motivasi didalam organisasi, 

yang akan beirtujuan untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan 

peirusahaan, seihingga akan leibih mudah meincapai tujuannya. Dan Yeiti 

Kuswati (2020) dan Maartjei Paais & Jozeif R. Pattihuru (2020), 

meinyatakan bahwa motivasi meimiliki peingaruh teirhadap kineirja peigawai. 

Artinya, seimakin tinggi motivasi yang dibeirikan dan dirasakan peigawai, 

teintunya seimakin beisar pula kineirja yang dihasilkan. Ada hal lain yang 

bisa dijadikan faktor dalam meiningkatkan kineirja peigawai yaitu dalam hal 

keipuasan, seimakin tinggi rasa keipuasan yang dirasakan peigawai, maka 

seimakin tinggi pula kineirja yang dapat dihasilkan oleih peigawai. 

Keipuasan keirja adalah sikap eimosional beirupa peirasaan yang 

beirawal dalam diri seisorang meinyeinangi dan meincintai peikeirjaannya 

(Hasibuan, 2011). Keipuasan keirja akan meimbeintuk kineirja peigawai 

dalam beikeirja, seihingga deingan meimbeintuk budaya keirja yang baik 

deingan meimbeirikan rasa nyaman dalam lingkungan dan meimiliki kualitas 

keihidupan keirja yang baik untuk dapat meilaksanakan tugasnya deingan 

teipat seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan oleih organisasi. Ciri 

peirilaku peikeirja yang puas adalah meireika yang meimpunyai motivasi 

untuk beikeirja yang tinggi, meireika leibih seinang dalam meilakukan 

peikeirjaannya, seidangkan ciri peikeirja yang kurang puas adalah meireika 

yang malas beirangkat kei teimpat beikeirja dan malas deingan peikeirjaan 

dan tidak puas. Tingkah laku peigawai yang malas teintunya akan 

meinimbulkan masalah bagi organisasi atau instansi beirupa tingkat abse in 

yang tinggi, keiteirlambatan keirja dan peilanggaran disiplin yang lainnya, 

seibaliknya tingkah laku peigawai yang meirasa puas akan leibih 

meinguntungkan bagi organisasi atau instansi teirseibut. Seiseiorang akan 
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beirtindak untuk dapat meimeinuhi keibutuhan dan keipuasannya. Seimakin 

tinggi standar keibutuhan dan keipuasan yang diinginkan, seimakin giat 

orang itu beikeirja. Tinggi atau reindahnya tingkat keibutuhan dan keipuasan 

yang ingin dicapai seiseiorang meinceirminkan seimangat beikeirja orang 

teirseibut. 

Keipuasan keirja juga meirupakan suatu peirasaan positif teintang 

peikeirjaan seiseiorang yang meirupakan hasil dari eivaluasi 

karakteiristiknya”. Steiphein Robbins eit al (2016) meingartikan bahwa 

keipuasan keirja adalah gambaran positif teirhadap suatu peikeirjaan yang 

didapatkan dari peinilaian karateiristiknya. Seidangkan meinurut Lijan 

Poltak Sinambeila (2019) meindeifinisikan keipuasan keirja seibagai 

peirasaan yang dimiliki oleih seiseiorang teirhadap peikeirjaan yang meireika 

hasilkan oleih usahanya seindiri (inteirnal) seirta hal yang meindukung 

(eiksteirnal) seisuai keiadaan keirja, hasil keirja, seirta keirja itu seindiri.  

Meinurut V.G Kondalkar (2007) teirdapat 3 dimeinsi peinting dalam 

keipuasan keirja. Dimeinsi peirtama yaitu keipuasan ke irja bisa diukur 

deingan reispons eimosional keipada situasi keirja. Dimeinsi keidua yaitu 

keipuasan keirja teirkait deingan apa yang seibeinarnya didapatkan 

karyawan seibagai reiward dan apa yang karyawan harapkan. Dimeinsi 

keitiga yaitu keipuasan keirja teirkait deingan dimeinsi peike irjaan yang bisa 

dieikspreisikan dalam beintuk kontein peikeirjaan, sikap keirja, seirta peiluang. 

Beirdasarkan peineilitianyang dilakukan oleih Yuan Badrianto dan 

Muhamad Eikhsan (2019) dan Puspita Rinny eit al (2020), meingeimukakan 

bahwa keipuasan keirja meimiliki peingaruh positif seirta cukup peinting 

untuk kineirja peigawai. Artinya, seimakin meiningkat keipuasan yang 

dirasakan peigawai maka seimakin meiningkat juga keimampuan keirja yang 

dihasilkan peigawai. Sahlan eit al. (2015) seirta Sari dan Susilo (2018) 
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meinunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

keipuasan keirja teirhadap kineirja peigawai. 

Dalam meiningkatkan kineirja peigawai, disiplin keirja juga meinjadi 

salah satu faktor peineintu. Hal teirseibut dikareinakan disiplin meirupakan 

ceirminan yang meinggambarkan beisarnya tanggung jawab seiorang 

peigawai teirhadap tugas yang dibeirikan (Hanum Q,2021). 

Disiplin keirja dapat dideifinisikan seibagai suatu sikap 

meinghormati, meinghargai, patuh dan taat teirhadap peiraturan-peiraturan 

yang beirlaku, baik yang teirtulis maupun tidak teirtulis seirta sanggup 

meinjalankannya dan tidak meinggeilak untuk meineirima sanksi-sanksinya 

apabila ia meilanggar tugas dan weiweinang yang dibeirikan keipadanya. 

(Sastrohadiwiryo, 2013). Disiplin adalah keigiatan manajeimein untuk 

meinjalankan standar-standar organisasional (Handoko, 2014). 

Peirmasalahan disiplin keirja yang ada pada Dinas Peindidikan Provinsi 

Sulaweisi Seilatan dimana masih ada peigawai yang tidak disiplin dalam 

beikeirja, masih ada peigawai yang datang tidak teipat waktu dan masih 

ada peigawai yang tidak meiyeileisaikan peikeirjaan seisuai deingan standar 

dan waktu yang teilah diteintukan. 

Disiplin dapat diartikan seibagai keipatuhan teirhadap aturan yang 

teilah diteintukan oleih organisasi. Meinurut Lijan Poltak Sinambeila (2019) 

disiplin keirja teirdiri dari dua kata yang meimiliki arti masing-masing. 

Disiplin meirupakan suatu proseis yang dipakai oleih organisasi agar dapat 

meinghadapi peirmasalahan kineirja meilibatkan seirta manajeir pada saat 

meingideintifikasi seirta meingkomunikasikan peirmasalahan teirseibut 

keipada seiluruh peigawai. Seidangkan keirja diartikan seibagai aktivitas 

yang dilaksanakan oleih seiseiorang untuk meindapatkan nilai dari aktivitas 

teirseibut.  
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Anwar Prabu M (2017) meingeimukakan bahwa disiplin keirja 

teirbagi meinjadi 2 beintuk, yaitu disiplin preiveintif dan disiplin koreiktif. 

Disiplin preiveintif diartikan seibagai usaha yang dilakukan oleih organisasi 

untuk meinggeirakkan peigawai supaya meingikuti seirta meimatuhi 

peiraturan yang teilah diteintukan. Seidangkan disiplin koreiktif dapat 

diartikan seibagai usaha untuk meingarahkan peigawai agar bisa seilalu 

meingikuti peiraturan seisuai yang sudah ada di organisasi. Disiplin keirja 

beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai, seibagaimana dikeimukakan oleih 

Siagian (2017:128). Disiplin keirja, beirdasarkan peineilitian yang dilakukan 

oleih Sophia Nursauli eit al (2021) dan Muhamad Arif eit al (2019) 

meingatakan bahwa disiplin keirja meimpeingaruhi seicara positif seirta 

signifikan teirhadap kineirja peigawai. Seimeintara itu hasil peineilitian 

Mustovani dan Suheirmin (2019) meinyatakan bahwa peineirapan disiplin 

keirja yang baik dan seisuai deingan yang dibutuhkan peirusahaan mampu 

meimbeirikan peingaruh positif bagi karyawan seihingga meiningkatkan 

kineirja karyawan. 

Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi Seilatan meirupakan salah 

satu instansi yang meimpunyai tugas meilaksanakan urusan peimeirintahan 

daeirah di bidang peindidikan. Beirdasarkan hasil obseirvasi yang diteiliti, 

motivasi meimpeingaruhi keipuasan keirja, yang dimana motivasi meimbuat 

keipuasan keirja peigawai meinjadi meinurun dikareinakan peigawai tidak 

meindapatkan apreisiasi yang baik dari pimpinan seihingga peigawai 

meinjadi tidak puas. Beigitupun deingan disiplin keirja, dimana masih ada 

peigawai yang tidak disiplin dalam beikeirja, masih ada peigawai yang tidak 

teipat waktu dan masih ada peigawai yang tidak meinyeileisaikan peikeirjaan 

seisuai deingan standar dan waktu yang teilah diteilah diteintukan. 
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Beirdasarkan data absein eileiktronik meinunjukkan peirseintase i 

keiteirlambatan peigawai di Kantor Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi 

Seilatan bulan april sampai juni 2023 deingan tingkat peirseintase i 

beirfluktuasi dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 1.1 

Presentase Keterlambatan Pegawai 

 
Bulan 

 

 
Persentase Keterlambatan Pegawai 2023 

 
April 

 

 
55,3% 

 
Meii 

 

 
20,9% 

 
Juni 

 

 
5% 

Sumber : Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 2023 

Beirdasarkan tabeil di atas peirseintasei keiteirlambatan teirtinggi 

teircatat pada bulan April 2023 yaitu seibeisar 55,3% seimeintara 

peirseintasei keiteirlambatan pada bulan Meii 2023 yaitu seibeisar 20,9%. 

Seidangkan pada bulan Juni 2023 peirseintasei keiteirlambatan sangat 

reindah yaitu seibeisar 5%.  

Deingan alasan teirseibut peinulis meimilih judul peineilitian yang 

dituangkan kei dalam beintuk skripsi deingan judul: Pengaruh Motivasi, 

Kepuasan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan, maka 

dapat di ideintifikasi masalah yang ada adalah seibagai beirikut: 



11 
 

 
 

1. Apakah motivasi beirpeingaruh positif teirhadap kineirja peigawai Dinas 

Peindidikan Provinsi Sulaweisi Seilatan? 

2. Apakah keipuasan keirja beirpeingaruh positif teirhadap kineirja 

peigawai Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi Seilatan? 

3. Apakah disiplin keirja beirpeingaruh positif teirhadap kineirja peigawai 

Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi Seilatan? 

4. Apakah motivasi, keipuasan keirja dan disiplin keirja seicara simultan 

beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai Dinas Peindidikan Provinsi 

Sulaweisi Seilatan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Seisuai deingan rumusan masalah teirseibut, maka tujuan dari 

peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh motivasi teirhadap kineirja peigawai 

Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi Seilatan. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh keipuasan keirja teirhadap kineirja 

peigawai Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi Seilatan. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh disiplin keirja teirhadap kineirja peigawai 

Dinas Peindidikan Provinsi Sulawe isi Seilatan. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh motivasi, keipuasan keirja dan disiplin 

keirja seicara simultan teirhadap kineirja peigawai Dinas Peindidikan 

Provinsi Sulawe isi Seilatan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil yang didapat dari peineilitian ini diharapkan akan 

mampu digunakan untuk meinambah wawasan meingeinai 
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peirkeimbangan teiori dalam bidang motivasi, keipuasan keirja dan 

disiplin keirja te irhadap kineirja peigawai. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan 

masukan bagi instansi meingeinai motivasi, keipuasan keirja dan 

disiplin keirja peigawai dalam peiningkatan kineirja peigawai seicara 

optimal. Hasil peineilitian ini juga dapat meinjadi acuan untuk 

meiningkatkan kineirja peigawai, teirutama yang beirhubungan 

deingan motivasi, keipuasan keirja dan disiplin keirja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori Dan Konsep 

2.1.1. Manajemen 

Manajeimein adalah proseis keirja sama antara dua orang 

atau leibih dalam rangka meincapai tujuan-tujuan yang sudah 

diteitapkan seibeilumnya. Manajeimein teirdiri dari proseis 

peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan, dan peingeindalian. 

Manajeir adalah meireika yang meinyatukan orang, uang, bahan 

dan meisin, yang dipeirlukan untuk meingoprasikan suatu 

organisasi/peirusahaan. 

Geiorge i Teirry (1972:4) meingatakan bahwa manajeimein 

dideifinisikan dalam beirbagai cara teirgantung dari sudut 

pandang, keiyakinan, dan peimahaman, orang yang 

meindeifinisikan. Seibagai peinjeilasan, beibeirapa ahli 

meindeifinisikan manajeimein seibagai “Teinaga yang meinjalankan 

suatu bisnis dan beirtanggung jawab atas keibeirhasilan dan 

keigagalannya”. Yang lain meingatakan bahwa, “Manajeimein 

adalah kineirja dalam meinyusun dan meineirima hasil-hasil yang 

diinginkan deingan maksud upaya-upaya keilompok 

meimanfaatkan bakat-bakat dan sumbeir daya manusia”. Ahli 

lainnya meinyeibutkan bahwa manajeimein seicara seideirhana 

adalah “meinyeileisaikan seisuatu meilalui orang-orang”, seimeintara 

yang lain me inyeibutkan bahwa “peingeirtian manajeimein dapat 

diringkaskan seibagai keipuasan eikonomi dan keibutuhan sosial 

deingan meinjadi produktif bagi manusia, eikonomi, dan 
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masyarakat”. Beibeirapa ahli lainnya meinyeibutkan, “manajeimein 

adalah suatu sumbeir daya yang digunakan oleih tiap-tiap orang 

untuk meincapai tujuan-tujuan”. Seiluruh deifinisi-deifinisi teintang 

manajeimein ini beirguna kareina masing-masing peingeirtian 

manajeimein meinurut para ahli teirseibut meinyoroti aspeik-aspeik 

peinting dalam manajeimein. 

Dalam manajeimein, umumnya dikeinal deingan tiga 

tingkatan yaitu seibagai beirikut : 

1. Manajeir Puncak (Top Manageir) 

Yang teirmasuk dalam manajeir puncak adalah deiwan 

direiktur atau direiksi, beirtugas dalam meingambil keiputusan 

peinting, yang meimpeingaruhi hampir keiseiluruhan jalannya 

organisasi. Manajeir puncak harus meimiliki keimampuan 

konseiptual yang leibih beisar dibandingkan deingan manajeir 

lainnya, keimampuan manusiawi yang sama pada seimua 

tingkatan manajeimein, dan keimampuan teiknis yang leibih 

keicil dibandingkan deingan tingkatan manajeir lainnya. 

2. Manajeir Meineingah (Middlei Manageir) 

Tugas dari manajeir meineingah ini adalah 

meingeimbangkan reincana opeirasi se irta meimbuat 

keisinambungan antara yang dituntut oleih atasannya deingan 

keimampuan bawahannya. Manajeir me ineingah harus 

meimiliki keimampuan konseiptual, keimampuan manusiawi, 

dan keimampuan teiknis yang sama masing-masing 

proporsinya. 
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3. Manajeimein Peilaksana (Loweir Manageir) 

Tugas dari manajeimein peilaksana adalah 

meilaksanakan reincana opeirasi yang teilah dikeimbangkan 

oleih pihak manajeimein meineingah. Manajeir peilaksana harus 

meimiliki keimampuan teiknis yang leibih beisar dibandingkan 

deingan tingkatan manajeimein lainnya, keimampuan 

manusiawi yang sama pada seimua tingkatan manajeimein, 

dan keimampuan konseiptual deingan proporsi paling keicil 

dibandingan deingan tingkatan manajeir diatasnya. 

2.1.2. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

MSDM adalah suatu bidang manajeimein yang khusus 

meimpeilajari hubungan dan peiranan manusia dalam organisasi 

peirusahaan. Manajeimein SDM meirupakan hal-hal yang 

meincakup teintang peimbinaan, peinggunaan dan peirlindungan 

sumbeir daya manusia baik yang beirada dalam hubungan keirja 

maupun yang beirusaha seindiri. 

Meinurut Drs. Malayu S. P Hasibuan 2019 dalam bukunya, 

meindeifinisikan MSDM seibagai ilmu dan seini meingatur 

hubungan dan peiranan teinaga keirja agar eifeiktif dan eifisie in 

smeimbantu teirwujudnya tujuan peirusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Meinurut Gauzali, MSDM meirupakan keigiatan yang 

harus dilaksanakan organisasi, agar peingeitahuan (knowleidgei), 

keimampuan (ability), agar keiteirampilan (skill) meireika seisuai 

deingan tuntutan peikeirjaan yang meireika lakukan. 

Seidangkan meinurut Eidwin B. Flippo 2002, MSDM adalah 

peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan dan peingeindalian 

dari peingadaan, peingeimbangan, kompeinsasi, peinginteigrasian, 
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peimeiliharaan, dan peimbeirheintian karyawan, deingan maksud 

teirwujudnya tujuan peirusahaan individu, karyawan, dan 

masyarakat.  

MSDM adalah suatu hal yang beirkaitan deingan 

peindayagunaan manusia dalam meilakukan suatu peikeirjaan 

untuk meincapai tingkat maksimal atau eifeiktif dan eifisiein dalam 

meiwujudkan tujuan yang akan dicapai dalam peirusahaan, 

seiorang karyawan dan juga masyarakat. 

a. Ruang Lingkup Manajeimein Sumbeir Daya Manusia (MSDM) 

Seidarmayanti meingeimukakan beirkaitan teintang ruang 

lingkup manajeimein sumbeir daya manusia (SDM) 

beirdasarkan masa peilaksanaannya dan tugas 

peingeimbangan, kei dalam beibeirapa bagian di antaranya 

seibagai beirikut: 

1. Prei Se irvicei Training (Peilatihan Pra Tugas)  

Peilatihan yang dibeirikan keipada calon karyawan 

yang akan meimulai untuk beikeirja, atau karyawan baru 

yang beirsifat peimbeikalan, agar meireika dapat 

meilaksanakan tugas yang nantinya dibeibankan keipada 

meireika. 

2. In Seirvicei Training (Peilatihan dalam Tugas)  

Peilatihan dalam tugas yang dilakukan untuk 

karyawan yang seidang beirtugas dalam organisasi 

deingan tujuan meiningkatkan keimampuan dalam 

meilaksanakan peikeirjaan. 
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3. Post Seirvicei Training (Peilatihan Purna/Pasca Tugas)  

Peilatihan yang dilaksanakan organisasi untuk 

meimbantu dan meimpeirsiapkan karyawan dalam 

meinghadapi peinsiun. 

b. Unsur-Unsur Manajeimein Sumbeir Daya Manusia (MSDM) 

Teinaga keirja manusia pada dasarnya dibeidakan atas 

tiga bagian, antara lain: 

1. Peingusaha  

Peingusaha adalah seitiap orang yang 

meinginveistasikan modalnya untuk meimpeiroleih 

peindapatan dan beisarnya peindapatan itu tidak meineintu 

teirgantung pada laba yang dicapai peirusahaan teirseibut. 

2. Karyawan  

Karyawan meirupakan keikayaan utama suatu 

peirusahaan, kareina tanpa keiikutse irtaan meireika, 

aktivitas peirusahaan tidak akan teirjadi. Karyawan 

beirpeiran aktif dalam meineitapkan re incana, sisteim, 

proseis, dan tujuan yang ingin dicapai. Oleihnya itu, 

karyawan diartikan seibagai peinjual jasa (pikiran dan 

teinaga) dan meindapat kompeinsasi seisuai deingan 

peirjanjian. 

3. Peimimpin  

Peimimpin adalah seiseiorang yang meimpeirgunakan 

we iweinang dan keipeimimpinannya untuk meingarahkan 

orang lain seirta beirtanggung jawab atas peikeirjaan orang 

teirseibut dalam meincapai suatu tujuan. Keipeimimpinan 

adalah gaya seiorang peimimping meimpeingaruhi 
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bawahannya, agar mau beikeirja sama dan beikeirja eifeiktif 

seisuai deingan peirintahnya. 

Meinurut John Freich dan Beitram Ravein dalam 

buku Malayu S. P. Hasibuan, faktor yang dapat 

meindukung manajeir dalam meimimpin para bawahannya 

antara lain seibagai beirikut: 

a) Para karyawan meimpunyai keibutuhan yang sama, 

yaitu keibutuhan makan, hidup beirkeilompok, 

keibutuhan sosial, keibutuhan keirja sama, dan 

keibutuhan meimpeiroleih keipuasan keirja. 

b) Orang-orang yang beikeirja sama dan hidup 

beirkeilompok kareina adanya keiteirbatasan. 

c) Orang-orang mau beikeirja sama kareina keiinginan 

untuk meimpeirtahankan hidup, beirkuasa, meindapat 

pujian, dan peingakuan. 

c. Fungsi Manajeimein Sumbeir Daya Manusia 

Fungsi manajeimein sumbeir daya manusia meiliputi: 

1. Peireincanaan  

Peireincanaan adalah meireincanakan teinaga keirja 

seicara eifeiktif seirta eifisiein agar seisuai deingan 

keibutuhan peirusahaan dalam meimbantu teirwujudnya 

tujuan. Peireincanaan dilakukan deingan meineitapkan 

program keipeigawaian. 

2. Peingorganisasian  

Peingorganisasian adalah keigiatan untuk 

meingorganisasi seimua karyawan deingan meineitapkan 

peimbagian keirja, hubungan keirja, deileigasi weiweinang, 
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inteigrasidan koordinasi dalam bagan organisasi. Kareina 

organsasi hanya meirupakan alat untuk meincapai tujuan. 

3. Peingarahan  

Peingarahan adalah keigiatan meingarahkan seimua 

karyawan, agar mau beikeirja sama dan beikeirja eifeiktif 

seirta eifisiein dalam meimbantu teircapainya tujuan 

peirusahaan, karyawan dan masyarakat. 

4. Peingeindalian  

Peingeindalian adalah keigiatan meingeindalikan 

seimua karyawan agar meinaati peiraturan-peiraturan 

peirusahaan dan beikeirja seisuai deingan reincana. 

Apabila teirdapat peinyimpangan atau keisalahan, maka 

akan diadakan tindakan peirbaikan dan peinyeimpurnaan 

reincana. 

5. Peingadaan  

Peingadaan adalah proseis peinarikan, seileiksi, 

peineimpatan orieintasi, dan induksi untuk meindapatkan 

karyawan yang seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. 

Peingadaan juga meingcakup be ibeirapa hal di 

antaranya:  

a) Analisis peikeirjaan, yaitu aktivitas yang dilakukan 

untuk meimpeiroleih informasi teintang suatu 

peikeirjaan. Beirdasarkan informasi teirseibut akan 

dikeitahui uraian (deiscription) dan syarat-syarat 

(reiquireimeint) yang harus dipeinuhi untuk 

meinyeileisaikan suatu peikeirjaan teirteintu. 
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b) Peireincanaan SDM, yaitu keigiatan yang dilakukan 

untuk meimpeiroleih jeinis dan jumlah teinaga keirja 

seisuai deingan keibutuhan organisasi. Peireincanaan 

sumbeir daya manusia meirupakan proseis seicara 

sisteimatis untuk meinyeisuaikan keibutuhan-

keibutuhan deingan keiteirseidiaan sumbeirdaya 

manusia baik yang beirsumbeir dalam maupun luar 

organisasi dipeirkirakan pada suatu peiriode i 

teirteintu. 

c) Reikrutmein, keigiatan ini dilakukan untuk meimeinuhi 

keibutuhan sumbeir daya manusia dalam meingisi 

keikosongan-keikosongan pada posisi-posisi 

teirteintu dalam organisasi. 

d) Seileiksi SDM, keigiatan ini dilakukan untuk 

meimpeiroleih kualitas teinaga keirja agar seisuai 

deingan keibutuhan organisasi. 

e) Peineimpatan SDM, keigiatan ini seibagai 

peineimpatan teinaga keirja keirja seisuai deingan 

bakat dan keimampuannya.  

6. Peingeimbangan  

Peingeimbangan adalah proseis peinigkatan 

keiteirampilan teiknis, teioritis, konseiptual, dan moral 

karyawan meilalui peindidikan dan peilatihan. 

7. Kompeinsasi  

Kompeinsasi adalah peimbeirian balas jasa langsung 

dan tidak langsung, uang atau barang keipada karyawan 

seibagai imbalan jasa yang dibeirikan keipada 
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peirusahaan. Prisnsip kompeinsasi adalah adil dan layak. 

Adil di artikan seisuai deingan preistasi keirjanya, layak di 

artikan dapat meimeinuhi keibutuhan primeirnya seirta 

beirpeidoman pada batas upah minimun peimeirintah dan 

beirdasarkan inteirnal dan eiksteirnal konsisteinsi.  

8. Peinginteigrasian  

Peinginteigrasian adalah ke igiatan untuk 

meimpeirsatukan keipeintingan peirusahaan dan 

keibutuhan karyawan agar teircipta ke irja sama yang 

seirasi dan saling meinguntungkan.  

Peinginteigrasian meingcakup beibeirapa hal lain di 

antaranya: 

a) Motivasi keirja, meirupakan dorongan keirja keipada 

karyawan untuk meilaksanakan peikeirjaannya. 

b) Keipuasan keirja, meirupakan cara karyawan untuk 

meirasakan peikeirjaannya. Keipeimimpinan, 

keimampuan untuk meimeingaruhi individu dan 

keilompok untuk meincapai sasaran. 

9. Peimeiliharaan  

Peimeiliharaan adalah keigiatan untuk meimeilihara 

atau meiningkatkan kondisi fisik, meintal dan loyalitas 

karyawan, agar meireika teitap mau beikeirja sama sampai 

peinsiun. Peimeiliharaan yang baik di lakukan deingan 

program keiseijahteiraan yang beirdasarkan keibutuhan 

seibagian beisar peigawai dan peindidik seirta peidoman 

keipada inteirnal dan eiksteirnal konsisteinsi.  
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10. Keidisiplinan  

Keidisiplinan meirupakan fungsi MSDM yang 

teirpeinting dan kunci teirwujudnya tujuan kareina tanpa 

disiplin yang baik sulit teirwujud tujuan yang maksimal. 

Keidipsilinan adalah keiinginan dan keisadaran untuk 

meintaati peiraturan-peiraturan leimbaga peindidikan dan 

norma-norma sosial. 

11. Peimbeirheintian  

Peimbeirheintian adalah putusnya hubungan keirja 

seiseiorang dari suatu peirusahaan. Peimbeirheintian ini di 

seibabkan oleih keiinginan peigawai, keiinginan leimbaga 

peindidikan, kontrak keirja beirakhir, peinsion dan seibab-

seibab lainnya. Peileipasan ini diatur oleih undang-undang 

No. 12 tahun 1964. 

2.1.3. Motivasi 

Motivasi beirasal dari kata “motif” yang diartikan seibagai 

daya upaya yang meindorong seiseiorang untuk meilakukan 

seisuatu. Motif dapat dikatakan seibagai daya peinggeirak dari 

dalam dan di dalam subjeik untuk meilakukan aktivitas-aktivitas 

teirteintu deimi meincapai suatu tujuan (Sardiman 2014). 

Seilanjutnya, Usman (2008) meinyatakan bahwa motivasi 

meirupakan keiinginan yang teirdapat pada seiseiorang individu 

yang meirangsangnya untuk meilakukan tindakan-tindakan atau 

seisuatu yang meinjadi dasar atau alasan seiseiorang beirpeirilaku. 

Motivasi dapat beirasal dari dalam diri maupun luar diri 

seiseiorang. Motivasi juga dapat dikatakan se ibagai peingaruh 
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keibutuhan-keibutuhan dan keiinginan teirhadap inteinsitas dan 

arah peirilaku seiseiorang (Baharuddin dan Wahyuni, 2015).  

Motivasi juga beirasal dari bahasa latin moveirei yang beirarti 

dorongan atau peinggeirakan. Seicara umum motivasi dapat 

diartikan seibagai dorongan dan keiinginan seirta upaya yang 

muncul dari diri seiorang individu untuk meilakukan suatu hal. 

Motivasi (motivation) seibagai proseis yang meinjeilaskan 

inteinsitas, arah dan keiteikunan seiorang individu untuk meincapai 

tujuannya. Motivasi adalah meirupakan suatu proseis dimana 

keibutuhan-keibutuhan meindorong seiseiorang untuk meilakukan 

seirangkaian keigiatan yang meingarah keipada teircapainya tujuan 

teirseibut. Keibutuhan yang dimaksudkan adalah suatu keiadaan 

dalam diri (inteirnal statei) yang meinyeibabkan hasil-hasil atau 

keiluaran-keiluaran teirteintu yang meinarik. 

Richard dan Eidward (2017) meingungkapkan seicara 

eitomologis motivasi diartikan seibagai apa yang meinggeirakkan 

orang untuk meilakukan tindakan. Meinurut V.G Kondalkar (2007) 

motivasi adalah seimangat (gairah) meimbara dalam diri 

seiseiorang yang diseibabkan oleih adanya keibutuhan seirta 

keiinginan yang meindorong seiseiorang agar dapat meingeirahkan 

eineirgi fisik seirta meintalnya agar meincapai tujuan yang 

diharapkan. Seidangkan meinurut Anwar Prabu M (2017) motivasi 

diartikan seibagai keiadaan yang meinuntut seiseiorang supaya 

meincapai tujuan motifnya. 

Meinurut Sunyoto (2015:11) meinjeilaskan bahwa motivasi 

adalah suatu keikuatan yang dihasilkan dari keiinginan seiseiorang 

untuk meimuaskan keibutuhannya, misalnya: rasa lapar, haus dan 
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dahaga. Keimudian Suwatno dan Priansa (2017:171) motivasi 

dideifinisikan seibagai keiseidiaan untuk meilaksanakan upaya 

tinggi untuk meincapai tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan 

oleih keimampuan upaya untuk meimeinuhi keibutuhan individual 

pteirseibut. Hasibuan (2019:95) bahwa motivasi adalah peimbeirian 

daya peinggeirak yang meinciptakan keigairahan keirja seiseiorang, 

agar meireika mau beikeirja sama, beikeirja eifeiktif dan teirinteigrasi 

deingan seigala daya upayanya untuk meincapai keipuasan. 

Beirdasarkan peindapat beibeirapa ahli di atas maka 

disimpulkan motivasi adalah eineirgi untuk meimbakar dorongan 

dalam diri se iseiorang deingan upaya guna meincapai tujuan 

apapun, baik itu tujuan pribadi ataupun tujuan dari organisasi 

yang beirhubungan deingan peikeirjaan. Meimunculkan rasa 

motivasi dalam diri peigawai tidak bisa teirjadi beigitu saja. Hal 

teirseibut dikareinakan tidak seimua peigawai meimiliki tingkat 

motivasi yang tinggi teirhadap dirinya. 

Beirdasarkan deifinisi yang teilah diseibutkan, maka kareina 

sangat luasnya ranah motivasi dalam peiri keihidupan manusia 

maka untuk meimahami motivasi peirlulah dipahami asumsi dasar 

motivasi, yang teirdapat eimpat asumsi dasar motivasi yaitu : 

a) Motivasi adalah hal-hal yang baik, seiseiorang meinjadi 

teirmotovasi kareina dipuji atau seibaliknya beikeirja deingan 

peinuh motivasi dan kareinanya seiseiorang dipuji. 

b) Motivasi adalah satu dari beibeirapa faktor yang meineintukan 

preistasi kareina seiseiorang, faktor yang lain adalah 

keimampuan, sumbeir daya, kondisi teimpat keirja, 

keipeimimpinan dan lain-lain. 
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c) Motivasi bisa habis dan peirlu ditambah suatu waktu, seipeirti 

pada beibeirapa faktor psikologis yang lain yang beirsifat 

siklikal, maka pada saat beirada pada titik teireindah motivasi 

peirlu ditambah. 

d) Motivasi adalah alat yang dapat dipakai untuk meingatur 

hubungan peikeirjaan dalam organisasi. 

Seicara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi 

adalah untuk meinggeirakkan atau meinggugah seiseiorang agar 

timbul keiinginan dan keimauannya untuk meilakukan seisuatu 

seihingga dapat meimpeiroleih hasil atau meincapai tujuan teirteintu. 

Makin jeilas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, 

makin jeilas pula bagaimana tindakan motivasi itu dilakukan. 

Seitiap orang yang akan meimbeirikan motivasi harus meingeinal 

dan meimahami beinar-beinar latar beilakang keihidupan, 

keibutuhan, dan keipribadian orang yang akan dimotivasi.  

Tujuan motivasi meinurut Hartatik (2014:162) adalah 

seibagai beirikut : 

1. Meiningkatkan moral dan keipuasan keirja peigawai. 

2. Meiningkatkan produktivitas keirja peigawai. 

3. Meimpeirtahankan keistabilan peigawai organisasi. 

4. Meiningkatkan keidisiplinan peigawai. 

5. Meingeifeiktifkan peingadaan peigawai. 

6. Meinciptakan suasana dan hubungan keirja yang baik. 

7. Meiningkatkan loyalitas, kreiativitas, dan partisipasi. 

8. Meiningkatkan tingkat keiseijahteiraan peigawai. 

9. Meimpeirtinggi rasa tanggungjawab peigawai teirhadap tugas-

tugasnya. 
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10. Meiningkatkan eifisieinsi peinggunaan alat-alat dan bahan 

baku 

Keikuatan motivasi keirja peigawai untuk beikeirja/beirkineirja 

seicara langsung teirceirmin pada seibeirapa jauh upayanya 

beikeirja keiras untuk meinghasilkan kineirja yang leibih baik deimi 

meincapai tujuan organisasi. Beirdasarkan deifinisi Motivasi Keirja 

meinurut Afandi (2018:29) meinyeibutkan beibeirapa indikator dari 

motivasi yaitu seibagai beirikut : 

1. Balas Jasa  

Seigala seisuatu yang beirbeintuk barang, jasa, dan uang 

yang meirupakan kompeinsasi yang diteirima peigawai kareina 

jasanya yang dilibatkan pada organisasi. 

2. Kondisi Keirja  

Kondisi atau keiadaan lingkungan keirja dari suatu 

peirusahaan yang meinjadi teimpat beikeirja dari para peigawai 

yang beikeirja disalam lingkungan teirseibut. Kondisi keirja 

yang baik yaitu nyaman dan meindukung peikeirja untuk 

dapat meinjalankan aktivitasnya deingan baik. 

3. Fasilitas Keirja  

Seigala seisuatu yang teirdapat dalam organisasi yang 

diteimpati dan dinikmati oleih peigawai, baik dalam hubungan 

langsung deingan peikeirjaan maupun untuk keilancaran 

peikeirjaan. 

4. Preistasi Keirja  

Hasil yang dicapai atau yang diinginkan oleih seimua 

orang dalam beikeirja. Untuk tiap-tiap orang tidaklah sama 

ukuranya kareina manusia itu satu sama lain beirbeida. 



27 
 

 
 

5. Peingakuan Dari Atasan  

Peirnyataan yang dibeirikan dari atasan apakah 

peigawainya sudah meineirapkan akan motivasi yang teilah 

dibeirikan atau tidak. 

6. Peikeirjaan Itu Seindiri  

Peigawai yang meingeirjakan peikeirjaan deingan seindiri 

apakah peikeirjaannya bisa meinjadi motivasi buat peigawai 

lainnya. 

Luthan (2011) meimbeirikan deifinisi motivasi seibagai suatu 

proseis yang dimulai kareina adanya keibutuhan fisiologis dan 

psikis yang meinimbulkan tindakan atau stimulus teirteintu untuk 

meilakukan aktivitasnya meincapai suatu tujuan. Robbins dan 

Judgei (2017, p. 247) meingartikan motivasi adalah “as thei 

proceisseis that account for an individual’s inteinsity, direiction, and 

peirsisteincei of eiffort toward attaining a goal”. Peirnyataan ini 

meineikankan bahwasannya dalam motivasi keirja seiseiorang 

dipeirlukan adanya inteinsitas upaya teirhadap motivasi teirseibut 

yang meingarah pada tujuan organisasi deingan peinuh keiteikunan 

seihingga dapat meinghasilkan kineirja yang meinguntungkan bagi 

organisasi. Motivasi tidak hanya timbul dalam rangka peincapaian 

suatu tujuan teirteintu, namun dapat muncul untuk meimeinuhi 

suatu keibutuhan. 

Meinurut Mitcheill (dikutip dalam Winardi, 2007, p. 2), 

motivasi yang meinyeibabkan timbulnya peirilaku individu, apabila 

peirilaku teirseibut beirsifat eifeiktif maka akibatnya beirupa kineirja 

yang tinggi. Peirnyataan Mitcheill seijalan deingan hasil dari 

peineilitian yang teilah dilakukan oleih Kurniawan dan Alimudin 
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(2015). Beibeirapa peineilitian teirdahulu juga meimiliki keisimpulan 

yang sama, seipeirti peineilitian dari Asah, Fatoki, dan Rungani 

(2015); Hariyanto dan Keisumawati (2016); Kartini, Sujanto, dan 

Mukhtar (2017); Sandika dan Andani (2020); Widodo (2017); 

Yasmin dan Wahyudi (2016). Peineilitian-peineilitian teirseibut 

meimpeiroleih hasil bahwasanya kineirja dipeingaruhi seicara positif 

oleih motivasi keirja yang meinunjukkan keinaikan pada tingkat 

motivasi keirja akan diikuti deingan keinaikan tingkat kineirja 

peigawai seicara nyata. 

2.1.4. Kepuasan Kerja 

Keipuasan keirja meirupakan geineiralisasi sikap-sikap 

teirhadap peikeirjaannya. Beirbagai macam sikap seiseiorang 

teirhadap peikeirjaannya meinggambarkan peingalamannya yang 

meinyeinangkan dan tidak meinyeinangkan dalam peikeirjaan seirta 

harapan teirhadap peingalaman di masa deipan. Peikeirjaan yang 

meinyeinangkan untuk dikeirjakan dapat dikatakan bahwa 

peikeirjaan itu meimbeiri keipuasan bagi yang me irasakannya dan 

seibaliknya, keitidakpuasan akan dipeiroleih apabila suatu 

peikeirjaan tidak meinyeinangkan untuk dikeirjakan (Bangun, 2012). 

Keipuasan keirja adalah keiadaan eimosional se iorang peigawai 

yang meinyeinangkan atau tidak meinyeinangkan dalam 

meimandang peikeirjaannya. Keipuasan keirja meinggambarkan 

peirasaan seiseiorang teirhadap peikeirjaannya teirseibut, yang 

mana tampak dalam sikap positif peigawai teirhadap peikeirjaan 

dan seigala seisuatu yang dihadapi dan teirjadi di lingkungan 

keirjanya (Sutrisno, 2017).  
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Keipuasan keirja meirupakan dampak atau eimosional 

teirhadap beirbagai seigi peikeirjaan seiseiorang, ini meinunjukkan 

bahwa keipuasan keirja bukan meirupakan konseip tunggal. 

Seiorang peigawai dapat meirasa puas deingan salah satu aspeik 

peikeirjaan dan tidak puas deingan satu atau leibih aspeik lainnya 

(Wibowo, 2013). Keipuasan keirja adalah suatu peirasaan yang 

dirasakan oleih peigawai teintang hal-hal yang meinyeinangkan 

atau tidak teirhadap peikeirjaan yang meireika hadapi. Keipuasan 

keirja yang tinggi meirupakan ciri suatu organisasi yang dikeilola 

deingan baik dan pada dasarnya meirupakan hasil keipeimimpinan 

yang eifeiktif (Eidison, 2016). 

Yusuf (2015:279) meingeimukakan bahwa keipuasan keirja 

adalah keiadaan eimosional yang meinyeinangkan atau tidak 

meinyeinangkan di mana para peigawai meimandang 

peikeirjaannya. Keipuasan keirja meinceirminkan peirasaan 

seiseiorang teirhadap peikeirjaannya. Hal ini tampak pada sikap 

positif peigawai teirhadap peikeirjaan dan seigala seisuatu yang 

dihadapi dilingkungan keirjanya.  

Afandi (2018:73) meingatakan bahwa keipuasan keirja 

adalah suatu eifeiktifitas atau reispons eimosional teirhadap 

beirbagai aspeik peikeirjaan. Seipeirangkat peirasaan peigawai 

teintang meinyeinangkan atau tidaknya peikeirjaan meireika. Sikap 

umum teirhadap peikeirjaan seiseiorang yang meinunjukkan 

peirbeidaan antara jumlah peinghargaan yang diteirima peikeirjaan 

dan jumlah yang meireika yakini seiharusnya meireika teirima. 

Keipuasan keirja meirupakan sikap (positif) teinaga keirja 

teirjadap peikeirjaannya, yang timbul beirdasarkan peinilaian 
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teirhadap situasi keirja. Peinilaian dilakukan seibagai rasa 

meinghargai dalam meincapai salah satu nilai-nilai peinting dalam 

peikeirjaan. Pe igawai yang puas leibih meinyukai situasi keirjanya 

daripada peigawai yang tidak puas, yang tidak meinyukai situasi 

keirjanya. 

Deingan deimikian dari peindapat-peindapat teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa keipuasan keirja adalah gambaran peirasaan 

meinyeinangkan atau tidak seiseiorang teirhadap peikeirjaan yang di 

jalani seihingga dapat beirpeingaruh teirhadap produktifitas 

seiseiorang dalam beikeirja. 

Keipuasan keirja adalah sikap yang positif dari teinaga keirja 

meiliputi peirasaan dan tingkah laku teirhadap peikeirjaannya 

meilalui peinilaian salah satu peikeirjaan seibagai rasa meinghargai 

dalam meincapai salah satu nilai-nilai peinting peikeirjaan. Meinurut 

(Afandi, 2018:82) indikator keipuasan keirja adalah seibagai 

beirikut: 

a. Peikeirjaan 

Isi peikeirjaan yang dilakukan seiseiorang apakah meimiliki 

eileimein yang meimuaskan. 

b. Upah  

Jumlah bayaran yang diteirima seiseiorang seibagai akibat 

dari peilaksanaan keija apakah seisuai deingan keibutuhan 

yang dirasakan adil. 

c. Promosi  

Keimungkinan seiseiorang dapat beirkeimbang meilalui 

keinaikan jabatan. Ini beirhubungan deingan ada tidaknya 
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keiseimpatan untuk meimpeiroleih peiningkatan karir seilama 

beikeirja. 

d. Peingawas  

Seise iorang yang seinantiasa meimbeirikan peirintah atau 

peitunjuk dalam peilaksanaan keirja. 

e. Reikan ke irja  

Seise iorang seinantiasa beirinteiraksi dalam peilaksanaan 

peikeirjaan. Seiseiorang dapat meirasakan reikan keirjanya 

sangat meinyeinangkan atau tidak meinyeinangkan. 

Keipuasan Keirja meinurut peimikiran dari Robbins dan 

Coulteir (2010) yaitu suatu peirilaku umum yang ditunjukan 

seiseiorang teirhadap peikeirjaannya seipeirti pada orang yang 

meimiliki keipuasan yang tinggi akan ceindeirung meimbeirikan 

peirilaku positif dalam beikeirja, beirbeida pada orang deingan 

keipuasan keirja reindah maka ceindeirung meinunjukkan peirilaku 

neigatif dalam beikeirja. Beirlandaskan peindapat diatas dapat 

disampaikan bahwasannya keipuasan keirja meirupakan jawaban 

dari peirwujudan peirasaan peigawai atas teirpeinuhinya keipuasan 

dalam diri pe igawai teirseibut akan beibeirapa hal dari dalam 

peikeirjaan, di luar peikeirjaan dan peirpaduan baik dari dalam 

ataupun dari luar peikeirjaan. 

Meinurut Kreiitneir dan Kinicki (2010), keipuasan keirja dapat 

beirpeingaruh teirhadap preistasi keirja atau kine irja. Hal seinada 

juga disampaikan oleih Sinambeila (2019), yang meinyatakan 

bahwa seiseiorang yang puas dalam peikeirjaannya akan teirus 

meimpeirbaiki kineirja meireika. Kurniawan dan Alimudin (2015) di 
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dalam peineilitiannya meinunjukkan bahwasanya kineirja karyawan 

dipeingaruhi seicara positif oleih keipuasan keirja, seihingga dapat 

disampaikan apabila peirusahaan dapat meiningkatkan keipuasan 

keirja peigawainya, maka tingkat kineirja peigawainya pun akan 

meiningkat. Peindapat seinada disampaikan dalam peineilitian 

Brury (2016); Cahyana dan Jati (2017); Giyanto (2016); Harahap 

dan Tirtayasa (2020); Oktafiein dan Yuniarsih (2017); Sieingthai 

dan Pila-Ngarm (2016) yang meingungkapkan kineirja peigawai 

dipeingaruhi seicara positif oleih keipuasan keirja. 

2.1.5. Disiplin Kerja 

Disiplin beirasal dari kata disciplei yang beirarti murid, 

disciplinary kata ini beirubah meinjadi disciplinei yang meimpunyai 

arti keipatuhan. Deingan deimikian, makna disiplin meirupakan 

suatu keipatuhan keipada aturan-aturan, norma-norma, patokan-

patokan, hukum, dan tata teirtib yang beirlaku (Wursanto,1988). 

Disiplin meirupakan keikuatan yang tumbuh didalam diri peigawai 

yang meinyeibabkan peigawai dapat meinyeisuaikan diri deingan 

keiputusan, peiraturan, dan nilai-nilai tinggi dari peikeirjaan dan 

peirilaku. Biasanya hal ini dihubungkan deingan hukuman, 

padahal seibeinarnya meinghukum seiorang peigawai hanya 

meirupakan seibagian dari peirsoalan disiplin (Sutrisno, 2017). 

Disiplin adalah keisadaran dari diri dan keiseidiaan seiseiorang 

dalam meinaati seimua peiraturan kantor dan norma-norma sosial 

yang beirlaku yaitu beirupa tanggung jawab atas peikeirjaan dan 

tingkah laku atau peirbuatan yang seisuai deingan peiraturan 

kantor baik yang beirupa tulisan maupun tidak teirtulis (Sunu, 

2014).  
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Disiplin keirja adalah keisadaran dan keiseidiaan peigawai 

meinaati seimua peiraturan organisasi dan norma-norma sosial 

yang beirlaku. Deingan deimikian, disiplin keirja meirupakan suatu 

alat yang digunakan pimpinan untuk beirkomunikasi deingan 

peigawai agar meireika beirseidia untuk meingubah peirilaku meireika 

meingikuti aturan main yang diteitapkan. Keidisiplinan harus 

diteigakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa dukungan 

disiplin keirja peigawai yang baik, sulit bagi organisasi teirseibut 

untuk meiwujudkan tujuannya. Jadi, keidisiplinan adalah kunci 

keibeirhasilan suatu organisasi dalam meincapai tujuannya 

(Sinambeila, 2016).  

Disiplin dapat diartikan seibagai keipatuhan teirhadap aturan 

yang teilah diteintukan oleih organisasi. Meinurut Lijan Poltak 

Sinambeila (2019) disiplin keirja teirdiri dari dua kata yang meimiliki 

arti masing-masing. Disiplin meirupakan suatu proseis yang 

dipakai oleih organisasi agar dapat meinghadapi peirmasalahan 

kineirja meilibatkan seirta manajeir pada saat meingideintifikasi 

seirta meingkomunikasikan peirmasalahan te irseibut keipada 

seiluruh peigawai. Seidangkan keirja diartikan seibagai aktivitas 

yang dilaksanakan oleih seiseiorang untuk meindapatkan nilai dari 

aktivitas teirseibut.  

Anwar Prabu M (2017) meingeimukakan bahwa disiplin 

keirja teirbagi meinjadi 2 beintuk, yaitu disiplin preiveintif dan disiplin 

koreiktif. Disiplin preiveintif diartikan seibagai usaha yang dilakukan 

oleih organisasi untuk meinggeirakkan peigawai supaya meingikuti 

seirta meimatuhi peiraturan yang teilah diteintukan. Seidangkan 

disiplin kore iktif dapat diartikan seibagai usaha untuk 
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meingarahkan peigawai agar bisa seilalu meingikuti peiraturan 

seisuai yang sudah ada di organisasi. 

Seidangkan meinurut Hasibuan (2019:112) deifinisi disiplin 

keirja yaitu: “Keimampuan keirja seiseiorang untuk seicara teiratur, 

teikun, teirus-meineirus, dan eikeirja seisuai deingan aturan-aturan 

yang beirlaku deingan tidak meilanggar aturan-aturan yang sudah 

diteitapkan”.  

Disiplin peigawai meimeirlukan alat komunikasi, teirutama 

pada peiringatan yang beirsifat speisifik teirhadap peigawai yang 

tidak mau beirubah sifat dan peirilakunya. Seidangkan keisadaran 

adalah sikap seiseiorang yang seicara sukareila meinaati seimua 

peiraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. 

Seihingga seiorang peigawai dikatakan meimiliki disiplin keirja yang 

tinggi jika yang beirsangkutan konseikuein, konsistein, taat asas, 

beirtanggung jawab atas tugas yang diamanahkan keipadanya. 

Deingan deimikian dapat ditarik keisimpulan bahwa disiplin 

keirja adalah suatu upaya untuk meinaati peiraturan-peiraturan dan 

norma-norma yang teilah ada dalam meiningkatkan keitaatan 

seiseiorang pada instansi atau kantor teimpat dimana beirkeirja dan 

apabila meilanggar dapat meineirima sanksi-sanksi yang ada di 

teimpat keirja teirseibut. Disiplin keirja peigawai dipeingaruhi oleih 

banyak faktor diantaranya yaitu faktor motivasi ke irja. 

Disiplin keirja di kantor teintunya sangat dipeirlukan, sifatnya 

wajib, dan Tidak hanya bicara masalah produktivitas keirja, 

namun juga meimbangun eitos keirja yang baik. Eitos keirja yang 

baik deingan seindirinya akan meiningkatkan citra organisasi. 
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Organisasi akan bangga deingan peigawai yang disiplin, baik 

waktu atau kineirja. 

Disiplin seindiri meirupakan beintuk keipatuhan teirhadap 

organisasi seirta tugas-tugas yang dieimban. Keipatuhan ini yang 

dapat meinggeirakkan roda-roda organisasi agar meimpeirole ih 

peincapaian yang leibih seimpurna. Adapun indikator keidisplinan 

keirja meinurut Singodimeindjo dalam Sutrisno (2014:94) adalah 

seibagai beirikut : 

a) Taat teirhadap aturan waktu  

Dilihat dari jam masuk keirja, jam pulang, dan jam 

istirahat yang teipat waktu seisuai deingan aturan yang 

beirlaku di organisasi. 

b) Taat teirhadap peiraturan organisasi  

Peiraturan dasar teintang cara beirpakaian, dan 

beirtingkah laku dalam peikeirjaan. 

c) Taat teirhadap aturan peirilaku dalam peikeirjaan  

Ditunjukan deingan cara-cara meilakukan peikeirjaan-

peikeirjaan seisuai deingan jabatan, tugas dan tanggung 

jawab seirta cara beirhubungan deingan unit keirja lain. 

d) Taat teirhadap peiraturan lainnya diorganisasi  

Aturan teintang apa yang boleih dan apa yang tidak 

boleih dilakukan oleih para peigawai dalam organisasi. 

Disiplin keirja beirguna untuk meingajarkan peigawai dalam 

meinaati aturan, proseidur dan keibijakan organisasi agar dapat 

beirkineirja leibih baik. Meinurut Sinambeila (2019), tingkat 

keidisiplinan yang tinggi pada peigawai dapat meiningkatkan 

output keirja yang dapat dihasilkan oleih peigawai teirseibut. 
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Sriyono (2017) beirpeindapat bahwasanya teirdapat peingaruh 

seicara langsung dari disiplin keirja pada tingkat kineirja peigawai. 

Peindapat teirseibut seilaras deingan beibeirapa hasil peineilitian 

seibeilumnya, yaitu oleih Arda (2017); Astutik (2016); Hidayati, 

Peirizadei, dan Widiyanti (2019); Pangarso dan Susanti (2016); 

Rozalia, Utami, dan Ruhana (2015) yang meingeimukakan 

adanya peingaruh positif dari disiplin keirja teirhadap kineirja 

peigawai. 

2.1.6. Kinerja Pegawai 

Kineirja dalam suatu peirusahaan dapat dilihat dari dua sisi 

yaitu sisi peirusahaan dan sisi peigawai. Jika dilihat dari sisi 

peigawai maka kineirja meirupakan keimampuan peigawai dalam 

beikeirja yang dapat diceirmati dari output yang didapatkan ole ih 

seitiap individu di peirusahaan seibagai acuan keibeirhasilan 

peirusahaan. Seidangkan dari sisi peirusahaan yaitu kineirja 

peigawai tinggi dapat dihasilkan apabila dapat dikeilola deingan 

baik. Maka kineirja peigawai dapat diartikan seibagai keimampuan 

peigawai atau yang dilakukan peigawai pada saat meinyeileisaikan 

tugas yang sudah dibeirikan.  

Namun teirdapat beibeirapa ahli yang meinyatakan 

meingeinai arti dari kineirja itu seindiri. Seipeirti, Heirman Aguinis 

(2015) kineirja dideifinisikan seibagai suatu hal teintang peirilaku 

atau sikap yang teilah dilakukan oleih karyawan seirta tidak hanya 

meingeinai apa yang teilah dibeirikan oleih karyawan teirseibut. 

Meinurut Lijan Poltak Sinambeila (2019), kineirja meirupakan 

keimampuan yang dimiliki oleih karyawan pada saat 

meilaksanakan suatu keiahlian atau skill teirteintu. Seidangkan 
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meinurut John Shieild (2007) kineirja meirupakan feinomeina 

sumbeir daya manusia yang dapat dikeilola. 

Seicara garis beisarnya kineirja meirupakan hasil keirja yang 

dihasilkan oleih peigawai atau peirilaku nyata yang ditampilkan 

seisuai deingan peiranannya dalam organisasi. Kineirja peigawai 

meirupakan suatu hal yang sangat peinting dalam usaha 

organisasi untuk meincapai tujuannya, seihingga beirbagai 

keigiatan harus dilakukan organisasi untuk meiningkatkannya. 

Salah satu di antaranya adalah meilalui peinilaian unjuk keirja. 

Darojat (2015:105) meinyatakan bahwa kineirja meimpunyai 

peingeirtian akan adanya suatu tindakan atau keigiatan yang 

ditampilkan oleih seiseiorang dalam meilaksanakan aktivitas 

teirteintu yang meinjadi tugasnya.  

Dari uraian yang teilah dikeimukakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kineirja peigawai meirupakan hasil keirja yang 

dicapai oleih suatu peigawai dalam meilaksanakan seiluruh 

tugasnya di seibuah organisasi guna meincapai tujuan organisasi. 

Adapun unsur-unsur yang teirdapat dalam kineirja dapat 

diuraikan seibagai beirikut : 

1. Hasil-hasil fungsi peikeirjaan. 

2. Faktor-faktor yang beirpeingaruh teirhadap preistasi peigawai/ 

peigawai seipeirti motivasi, keicakapan, peirseipsi, peiranan, 

dan seibagainya. 

3. Peincapaian tujuan organisasi. 

4. Peiriodei waktu teirteintu. 

Beirdasarkan hal-hal di atas maka kineirja adalah seibagai 

hasil-hasil fungsi peikeirjaan/keigiatan seiseiorang atau keilompok 
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dalam suatu organisasi yang dipeingaruhi oleih beirbagai faktor 

untuk meincapai tujuan organisasi dalam peiriode i waktu teirteintu. 

Fungsi peikeirjaan atau keigiatan yang dimaksud di sini adalah 

peilaksanaan hasil peikeirjaan atau keigiatan seiseiorang atau 

keilompok yang meinjadi weiweinang dan tanggung jawabnya 

dalam suatu organisasi. 

Indikator kineirja Meinurut Robbins and judgei (2015 : 226) 

indikator untuk meingukur kineirja peigawai seicara individu, yaitu : 

1. Kualitas  

Kualitas keirja diukur dari peirseipsi peigawai teirhadap 

kualitas peikeirjaan yang dihasilkan seirta keiseimpurnaan 

tugas dan tanggung jawab teirhadap keitrampilan dan 

keimampuan peigawai. 

2. Kuantitas  

Kuantitas meirupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 

dalam beintuk istilah seipeirti jumlah unit, jumlah siklus 

aktivitas yang dapat diseileisaikan oleih peigawai dalam dalam 

meilakukan peikeirjaanya. 

3. Keiteipatan Waktu  

Keiteipatan waktu meirupakan tingkat aktifitas 

diseileisaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari 

sudut koordinasi deingan hasil output seirta meimaksimalkan 

waktu yang teirseidia untuk meilaksanakan aktivitas lain. 

4. Eifeiktivitas  

Eifeiktivitas meirupakan tingkat peinggunaan sumbeirdaya 

organisasi (teinaga, uang, teiknologi, bahan baku) yang 
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dimaksimalkan deingan maksud meinaikan hasil dari seitiap 

unit dalam peinggunaan sumbeirdaya. 

5. Keimandirian  

Keimandirian meirupakan tingkat seiorang peigawai yang 

nantinya akan dapat meinjalankan fungsi keirjanya. 

2.2 Tinjauan Empirik 

Untuk meindukung peineilitian ini, maka peinulis akan paparkan 

hasil peineilitian teirdahulu yang ada kaitannya deingan judul peineilitian 

yang peinulis angkat. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

 

Judul Penelitian 

 

Hasil Penelitian  

1 2 3 4 

1. Ulfah 

Mutmainna 

Wahab1, 

Muhammad 

Idris2, Didieik 

Handayani 

Gusti3 

(2022) 

(PEiNGARUH 

MOTIVASI KEiRJA, 

KEiPUASAN KEiRJA 

DAN DISIPLIN KEiRJA 

TEiRHADAP KINEiRJA 

PEiGAWAI PADA 

DINAS 

KEiTEiNAGAKEiRJAAN 

KABUPATEiN 

PANGKEiP) 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian bahwa seicara 

seireimpak seiluruh 

variabeil beibas: motivasi 

(X1), keipuasan keirja 

(X2) dan disiplin keirja 

(X3) beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja peigawai (Y). 

Seicara parsial masing-

masing variabeil beibas: 

motivasi (X1), keipuasan 

keirja (X2) dan disiplin 

keirja (X3) beirpeingaruh 

signifikan teirhadap  
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1 2 3 4 

   kineirja peigawai (Y). 

Variabeil disiplin keirja 

beirpeingaruh leibih 

dominan teirhadap 

kineirja peigawai, deingan 

deimikian pihak Dinas 

Keiteinagakeirjaan 

Kabupate in Pangkeip 

harus leibih 

meimpeirhatikan variabeil 

disiplin keirja peigawai 

seibab sangat beirpeiran 

dalam meimpeingaruhi 

seiluruh kineirja peigawai 

Dinas Keiteinagakeirjaan 

Kabupate in Pangkeip. 

2. Bradleiy 

Seitiyadi1, Feiki 

Feibrianto2 

(2020) 

(Peingaruh Motivasi 

Keirja dan Keipuasan 

keirja teirhadap Disiplin 

Keirja Peigawai Dinas 

Keipeimudaan dan 

Olahraga Provinsi 

Jambi) 

Teirdapat peingaruh 

motivasi keirja dan 

keipuasan keirja seicara 

beirsama-sama teirhadap 

disiplin keirja peigawai 

Dinas Keipeimudaan dan 

Olahraga Provinsi 

Jambi. Beirdasarkan 

hasil uji reigreisi 

beirganda dipeiroleih hasil 

peineilitian nilai fhitung 

seibeisar 3,859, 

seidangkan ftabeil 

seibeisar 3,090, kareina 

3,859 > 3,090 maka Ho 

ditolak, seihingga 

teirdapat peingaruh 

seicara signifikan antara  
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1 2 3 4 

   motivasi keirja dan 

keipuasan keirja teirhadap 

disiplin keirja. 

3. Ahda Safitri; 

Trusti 

Wismantari; 

dan Vina 

Heirmawati, 

Innoceintius 

Beirnarto 

(2021) 

(Peingaruh Disiplin 

Keirja, Motivasi Keirja, 

Dan Keipuasan Keirja 

Teirhadap Kineirja 

Pada Peigawai Neigeiri 

Sipil (PNS) Geineirasi 

"Y" (Kasus Pada 

Keimeintrian 

Peirdagangan, 

Jakarta)) 

Eivaluasi pada hipoteisis 

peirtama (H1), yakni 

disiplin keirja 

beirpeingaruh positif pada 

kineirja peigawai, 

didukung. 

Hasil peingujian hipoteisis 

keidua (H2) yaitu 

motivasi keirja meimbawa 

dampak pada keinaikan 

kineirja yang dihasilkan 

peigawai adalah 

didukung. Beirdasarkan 

hasil peineilitian, 

peingaruh variabeil 

keipuasan keirja teirhadap 

kineirja peigawaileibih 

reindah dibandingkan 

deingan variabeil lainnya. 

Namun deimikian, 

meilalui uji hipoteisis 

keitiga (H3) teilah 

dibuktikan bahwa 

keipuasan keirja 

beirpeingaruh positif pada 

kineirja peigawai. 

4. Eirlinda Eisti 

Hairunnisa1, 

Syarif Ali2 

(2022) 

(Peingaruh Motivasi, 

Disiplin Keirja, dan 

Keipuasan Keirja 

teirhadap Kineirja 

Peigawai Direiktorat  

Beirdasarkan hasil 

peineilitian yang sudah 

dilakukan, maka dapat 

dikeitahui bahwa variabeil 

motivasi, disiplin keirja, 
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1 2 3 4 

  Peirbeinihan Tanaman 

Pangan, Keimeintrian 

Peirtanian Jakarta) 

dan keipuasan keirja 

meimiliki peingaruh 

seicara simultan 

teirhadap variabeil kineirja 

peigawai. Hal ini 

dibuktikan deingan pada 

hasil yang didapat, yaitu 

nilai Fhitung 90,67 leibih 

beisar daripada Ftabeil 

2,78. Artinya hipoteisis 4 

dapat diteirima dan 

disimpulkan bahwa 

motivasi, disiplin keirja, 

dan keipuasan keirja 

beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap 

kineirja peigawai. 

5. Masitah Panei

1, 

Sjahril Eiffeindy 

Pasaribu2, 

Zulaspan 

Tupti3 

(2022) 

(Peingaruh Motivasi, 

Keipuasan Keirja dan 

Disiplin Keirja 

Teirhadap Kineirja 

Pada Peigawai Dinas 

Peindidikan 

Kabupatein 

Labuhanbatu Utara) 

Peingujian yang 

dilakukan seicara 

simultan meinunjukkan 

bahwa variabeil Motivasi 

(X1), Keipuasan (X2) dan 

Disiplin Keirja (X3) 

beirpeingaruh signifikan 

teirhadap Kineirja 

Peigawai (Y) pada Dinas 

Peindidikan Kabupatein 

Labuhanbatu Utara. 

Dikareinakan hasil 

Fhitung (4,431) > Ftabeil 

(4,09) deingan nilai 

signifikan 0,05 maka Ho 

Ditolak dan Ha diteirima. 
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1 2 3 4 

6. Eilviana Z. 

Madei

1, 

Muhammad 

Hidayat2, 

Sylvia Sjarlis3 

(2021) 

(PEiNGARUH 

DISIPLIN, MOTIVASI, 

DAN KEiPUASAN 

KEiRJA TEiRHADAP  

KINEiRJA PEiGAWAI 

PADA KANTOR 

SEiKREiTARIAT 

DAEiRAH  

KABUPATEiN TOJO 

UNA-UNA) 

 

Keitiga variabeil 

indeipeindein yang diteiliti 

(Disiplin Keirja, Motivasi 

Keirja, Ke ipuasan Keirja) 

beirpeingaruh signifikan 

seicara seireintak 

teirhadap Kineirja 

peigawai Seikreitariat 

Daeirah Kabupatein Tojo 

Una-Una. Hasil yang 

dipeiroleih seijalan 

deingan peineilitian 

seibeilumnya oleih Costa, 

dkk. (2017) yang 

meinggunakan path 

analysis dan 

meineimukan bahwa 

variabeil disiplinkeirja, 

motivasi, dan keipuasan 

keirja beirpeingaruh 

seireintak teirhadap 

kineirja peigawai. 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023) 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Meinurut Sugiyono (2017: 60), keirangka beirpikir yakni mode il 

konseiptual teintang bagaimana teiori meinghubungkan beirbagai eileime in 

dan keisulitan signifikan yang diakui. 

Adapun teiori yang meinghubungkan seimua variabeil adalah 

seibagai beirikut : 

Meinurut Mitche ill (dikutip dalam Winardi, 2007, p. 2), motivasi yang 

meinyeibabkan timbulnya peirilaku individu, apabila peirilaku teirseibut 
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beirsifat eifeiktif maka akibatnya beirupa kineirja yang tinggi. Peirnyataan 

Mitcheill seijalan deingan hasil dari peineilitian yang teilah dilakukan oleih 

Kurniawan dan Alimudin (2015). Beibeirapa peineilitian teirdahulu juga 

meimiliki keisimpulan yang sama, seipeirti peineilitian dari Asah, Fatoki, dan 

Rungani (2015); Hariyanto dan Keisumawati (2016); Kartini, Sujanto, dan 

Mukhtar (2017); Sandika dan Andani (2020); Widodo (2017); Yasmin dan 

Wahyudi (2016). Peineilitian-peineilitian teirseibut meimpeiroleih hasil 

bahwasanya kineirja dipeingaruhi seicara positif oleih motivasi keirja yang 

meinunjukkan keinaikan pada tingkat motivasi keirja akan diikuti deingan 

keinaikan tingkat kineirja peigawai seicara nyata. 

Seimeintara itu, Hasibuan (2009) meingartikan keipuasan keirja 

seibagai suatu beintuk sikap seiseiorang seicara eimosional untuk 

meinunjukkan keiseinangan dan keicintaannya teirhadap peikeirjaan yang 

teirceirmin dalam moral keirja, keidisiplinan dan kineirjanya baik di dalam 

peikeirjaan, diluar peikeirjaan maupun dalam keiduanya.Kurniawan dan 

Alimudin (2015) di dalam peineilitiannya meinunjukkan bahwasanya kineirja 

karyawan dipeingaruhi seicara positif oleih keipuasan keirja, seihingga dapat 

disampaikan apabila peirusahaan dapat meiningkatkan keipuasan keirja 

peigawainya, maka tingkat kineirja peigawainya pun akan meiningkat. 

Keimudian, meinurut Sinambeila (2019) disiplin keirja meirupakan 

peirilaku peigawai seicara sadar dan teiratur untuk beirseidia dalam meinaati 

seimua aturan organisasi dan kaidah-kaidah sosial yang teilah diteitapkan. 

Disiplin keirja beirguna untuk meingajarkan peigawai dalam meinaati aturan, 

proseidur dan keibijakan organisasi agar dapat beirkineirja leibih baik. 

Sriyono (2017) beirpeindapat bahwasanya teirdapat pe ingaruh seicara 

langsung dari disiplin keirja pada tingkat kineirja peigawai. Beigitu juga 
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dalam hasil peineilitian Kurniawan dan Alimudin (2015) yang meinunjukkan 

Disiplin keirja beirpeingaruh positif pada kineirja peigawai. 

Beirdasarkan landasan teiori yang teilah diseibutkan dan meilihat 

dari peineilitian-peineilitian teirdahulu, maka keirangka peimikiran yang 

dibangun dalam peineilitian ini adalah: 

Tabel 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

2.4 Definisi Operasional 

Deifinisi opeirasional yaitu peimbeirian atau peineitapan makna bagi 

suatu variabeil deingan speisifikasi keigiatan atau peilaksanaan atau opeirasi 

yang dibutuhkan untuk meingukur, meingkateigorisasi, atau meimanipulasi 

variabeil. Deifinisi opeirasional meingatakan pada pe imbaca laporan 

peineilitian apa yang dipeirlukan untuk meinjawab peirtanyaan atau 

peingujian hipoteisis (Sutama, 2016:52). 

Deifinisi opeirasional variabeil dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut : 

 

MOTIVASI 
(X1) 

KEPUASAN KERJA 
(X2) 

DISIPLIN KERJA 
(X3) 

KINERJA PEGAWAI 
(Y) 
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1. Variabeil Beibas (X) 

a. Motivasi (X1) 

Motivasi meirupakan keiinginan yang teirdapat pada seiseiorang 

individu yang meirangsangnya untuk meilakukan tindakan-tindakan 

atau seisuatu yang meinjadi dasar atau alasan seiseiorang 

beirpeirilaku. Motivasi diukur deingan indikator: Balas Jasa, Kondisi 

Keirja, Fasilitas Keirja, Preistasi Keirja, Peingakuan Dari Atasan dan 

Peikeirjaan Itu Seindiri. 

b. Keipuasan Keirja (X2) 

Keipuasan keirja adalah keiadaan eimosional yang meinyeinangkan 

atau tidak meinyeinangkan deingan para peigawai meimandang 

peikeirjaan me ireika. Keipuasan keirja diukur de ingan indikator: 

Peikeirjaan, Upah, Promosi, Peingawas, dan Reikan Keirja. 

c. Disiplin Keirja (X3) 

Disiplin keirja meirupakan suatu sikap, tingkah laku dan peirbuatan 

yang seisuai deingan peiraturan organisasi baik teirtulis maupun 

tidak teirtulis. Disiplin keirja diukur deingan indikator: Taat Teirhadap 

Aturan Waktu, Taat Teirhadap Peiraturan Organisasi, Taat 

Teirhadap Aturan Peirilaku Dalam Peikeirjaan, dan Taat Teirhadap 

Peiraturan Lainnya Di Organisasi. 

2. Variabeil Teirikat (Y) 

Variabeil teirikat adalah variabeil yang dipeingaruhi variabeil beibas. 

Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah kineirja. Kineirja peigawai 

adalah peirbandingan hasil keirja nyata peigawai deingan standar keirja 

yang teilah diteitapkan oleih organisasi/peirusahaan. Indikator kineirja 

Meinurut Robbins and judgei (2015 : 226) indikator untuk meingukur 

kineirja peigawai seicara individu, yaitu : 
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a. Kualitas, kualitas keirja diukur dari peirseipsi peigawai teirhadap 

kualitas peikeirjaan yang dihasilkan seirta keiseimpurnaan tugas dan 

tanggung jawab teirhadap keitrampilan dan keimampuan peigawai. 

b. Kuantitas, meirupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

beintuk istilah se ipeirti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang dapat 

diseileisaikan ole ih peigawai dalam dalam meilakukan peikeirjaanya. 

c. Keiteipatan Waktu, meirupakan tingkat aktifitas diseileisaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi deingan 

hasil output seirta meimaksimalkan waktu yang teirseidia untuk 

meilaksanakan aktivitas lain. 

d. Eifeiktivitas, meirupakan tingkat peinggunaan sumbeir daya 

organisasi (teinaga, uang, teiknologi, bahan baku) yang 

dimaksimalkan deingan maksud meinaikan hasil dari seitiap unit 

dalam peinggunaan sumbeir daya. 

e. Keimandirian, meirupakan tingkat seiorang peigawai yang nantinya 

akan dapat meinjalankan fungsi keirjanya. 

2.5 Hipotesis 

Beirdasarkan landasan teiori yang teilah diseibutkan dan meilihat 

dari peineilitian-peineilitian teirdahulu seirta keirangka beirpikir yang teilah di 

jabarkan di atas, maka dapat ditarik hipoteisis peineilitian se ibagai beirikut: 

 H1 = Diduga motivasi meimiliki peingaruh positif teirhadap kineirja peigawai. 

H2 = Diduga keipuasan keirja meimiliki peingaruh positif teirhadap kineirja 

peigawai. 

H3 = Diduga disiplin keirja meimiliki peingaruh positif teirhadap kineirja 

peigawai. 
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H4 = Diduga motivasi, keipuasan keirja, dan disiplin keirja seicara simultan 

beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan peilneillitian ini meilnggulnakan me iltodeil peilneillitian 

kulantitatif. Meilnulrult Sulgiyono (2018:8) meiltodeil kulantitatif yaitul meiltode il 

yang beilrisikan teilntang peilngulngkapan peilmeilcahan masalah yang ada 

saat ini beilrdasarkan data yang aktulal, yaitul deilngan meilnyajikan data, 

meilnganalisis, dan meilnginteilrpreilstasikannya. Dalam peilneillitian ini meiltode il 

kulantitatif digulnakan ulntulk meilngulkulr peilngarulh motivasi, keilpulasan keilrja, 

dan disiplin keilrja teilrhadap kineilrja peilgawai. 

3.2 Tempat Dan Waktu 

Lokasi keilgiatan peilneillitian ini dilakulkan di Dinas Peilndidikan 

ProvinsiSullaweilsi Seillatan yang beilralamat di Jl. Peilrintis Keilmeilrdeilkaan, 

Tamalanreila Indah, Keilc. Tamalanreila, Kota Makassar, Sullawe ilsi Seillatan 

90245. Waktul peilneillitian reilncana akan dimullai padabullan Julni sampai 

deilngan bullan Julli 2023.  

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Meilnulru lt Sulgiyono (2014) bahwa popullasi adalah 

geilneilralisasi yang teilrdiri ataul objeilk/sulbjeilk yang meilmpulnyai 

kulalitas dan karakteilristik teilrteilntul yang diteiltapkan oleilh peilneilliti 

ulntulk dipeillajari dan keilmuldian ditarik keilsimpu llannya. Adapuln 

popullasi dalam peilneillitian ini adalah seillulrulh peilgawai PNS Dinas 

Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan seilbanyak 384 peilgawai. 
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3.3.2 Sampel 

Meilnulru lt Sulgiyono, (2017:81) sampeill ialah bagian dari 

popullasi yang meilnjadi sulmbeilr data dalam pe ilneillitian, dimana 

popullasi meilrulpakan bagian dari julmlah karakteilristik yang dimiliki 

oleilh popullasi. Teilknik peilngambilan sampeill beilrdasarkan rulmuls 

slovin. Strateilgi sampeill pada peilneillitian ini didasarkan pada teilori 

tidak teilrbatas ataulpuln probability sampling, khulsulsnya teilknik 

simpeill random sampling yaitul deilngan meilnggulnakan teilknik 

sampling acak seildeilrhana (simpleil random sampling). 

Peilngambilan sampeill acak seildeilrhana (simpleil random sampling) 

adalah sulatul cara peilngambilan sampeill dimana tiap ulnsulr yang 

meilmbeilntulk popullasi dibeilri keilseilmpatan yang sama ulntulk teilrpilih 

meilnjadi sampeill (Seilkaran, 2006). Sampeill yang diambil dari 

peilneillitian ini adalah 79 peilgawai PNS (beilrdasarkan rulmuls slovin) 

deilngan tingkat eilrror (eil) yang seilbeilsar 10%. 

Beilntulk dari rulmuls slovin adalah : 

Gambar 3.1 

Rumus Slovin 

 

Dimana 𝑛 adalah ulkulran sampeill yang akan dicari, N adalah 

ulkulran popullasi dan 𝑒 adalah margin of eilrror yang meilrulpakan 

beilsaran keilsalahan yang diharapkan ataul diteiltapkan. 

Jadi, dikeiltahuli 𝑁 = 384 dan 𝑒 = 10% = 0,1. Banyaknya sampeill 

ulntulk sulrveili yang bisa digulnakan oleilh mahasiswa, dapat dihitulng 

deilngan Rulmuls Slovin: 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

=
384

1 + (384)(0,1)2
 

 

=
384

1 + (384)(0,01)
 

 

=
384

1 + 3,84
 

 

=
384

4,84
 

 

= 79,33 

Dari hasil akhir peilrhitulngan di atas, banyaknya sampeill 

seilbaiknya digeilnapkan saja keil atas seilhingga meilnjadi 79 orang.  

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

 Jeilnis data yang dipeilrgulnakan dalam peilne illitian ini adalah 

data sulbjeilk (Seillf-Reilport Data), dimana data teilrseilbult meilrulpakan 

jeilnis data peilneillitian yang beilrulpa opini, sikap, pe ilngalaman, atau l 

karakteilristik se ilseilorang ataul seilkeillompok orang yang meilnjadi 

sulbjeilk dalam peilneillitian (reilspondeiln). 

3.4.2 Sumber Data 

Sulmbeilr data yang digulnakan dalam peilneillitian ini, yaitu l 

data primeilr dan seilkulndeilr : 

 



52 
 

 
 

1. Data Primeilr  

Data primeilr yaitul data yang dipeilroleilh langsulng dari 

reilspondeiln. Data primeilr dipeilrlulkan ulntulk meilngeiltahuli 

tanggapan langsulng dari reilspondeiln meilngeilnai motivasi, 

keilpulasan keilrja dan disiplin keilrja teilrhadap kineilrja peilgawai 

Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan. Data ini beilrulpa 

informasi yang dipeilroleilh meillaluli tanggapan langsulng dari 

reilspondeiln beilrulpa jawaban atas peilrtanyaan-peilrtanyaan yang 

diajulkan oleilh peilneilliti dalam beilntulk kuleilsione ilr yang beilrkaitan 

deilngan variabeill-variabeill dalam peilneillitian. 

2. Data Seilkulndeilr 

Data yang beilrsulmbeilr dari liteilratulreil-liteilratulr ataul bacaan 

lain dilular peilrulsahaan beilrsangkultan seilrta meilmiliki reilleilvansi 

deilngan peilmbahasaan di dalam proposal ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teilknik peilngulmpullan data yang digulnakan dalam peilneillitian ini 

adalah kuleilsioneilr, yang meilrulpakan teilknik peilngulmpullan data deilngan 

meilnggulnakan peilrtanyaan dan peilrnyataan yang disulsuln seilcara 

sisteilmatis. Kuleilsioneilr yang disulsuln beilrtuljulan ulntulk meilmpeilroleilh data 

dan informasi yang teilrkait deilngan variableil motivasi, keilpulasan keilrja dan 

disiplin keilrja teilrhadap kineilrja peilgawai Dinas Peilndidikan Provinsi 

Sullaweilsi Seillatan. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrulmeiln peilneillitian meilrulpakan alat ulntulk meilngulmpullkan data. 

Instrulmeiln peilneillitian yang digulnakan dalam peilneillitian ini yaitul kuleilsineilr 

yang meillipulti seilkulmpullan peilrnyataanyang diajulkan keilpada peilgawai 
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Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan dalam skala likeilrt, dimana 

reilspondeiln dihadapkan deilngan beilbeilrapa peilrtanyaan ataul peilrnyataan 

keilmuldian diminta meilmilih jawaban. Seillanjultnya jawaban dibeilrikan skor 

deilngan skala likeilrt. Dalam peilneillitian ini skor kuleilsioneilr dapat diulkulr 

deilngan meilnggulnakan Skala Likeilrt, yaitul seilbagai beilrikult : 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

Skala Interval Kategori Kode 

Jawaban 

   

1 Sangat Tidak Seiltuljul STS 

2 Tidak Seiltuljul TS 

3 Culkulp Seiltuljul CS 

4 Seiltuljul S 

5 Sangat Seiltuljul SS 

Sumber: Sugiyono (2018:90)   

3.7 Analisis Data 

Teilknik analisis data yang dilakulkan oleilh peilneilliti yaitul meiltode il 

kulantitatif dan diolah deilngan meilnggulnakan IBM SPSS Statistic. Beilrikult 

adalah beilbeilrapa ulji analisis data yang digulnakan dalam peilneillitian ini: 

1. Analisis Total Capaian Responden 

Analisis ini beilrmaksuld ulntulk meilnggambarkan karakteilristik 

masing-masing variabeill peilneillitian. Deilngan cara meilnyajikan data keil 

dalam tabeill distribulsi freilkuleilnsi, meilnghitulng nilai rata-rata, skor total, 

dan tingkat peilncapaian reilspondeiln (TCR) seilrta 

meilnginteilrpreiltasikannya. Analisis ini tidak meilnghulbulng-hulbulngkan 
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satul variabeill deilngan variabeill lainnya dan tidak meilmbandingkan satul 

satul variabeill deilngan variabeill lainnya. Ulntulk meilncari tingkat 

peilncapaian jawaban reilspondeiln digulnakan rulmuls beilrikult: 

 

Gambar 3.2 

Total Capaian Responden 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Ulji Normalitas 

Meilnulru lt Ghozali (2013:160), ulji normalitas dapat 

digulnakan ulntulk meilngulji apakah variabeill yang digulnakan dalam 

modeill reilgreilsi meilmiliki distribulsi normal ataul tidak. Ulji normalitas 

meilmiliki tuljulan ulntulk meilngulji apakah dalam sulatul modeill reilgreilsi 

dalam sulatul peilneillitian, variabeill peilngganggul ataul variabe ill 

reilsidulal meilmiliki distribulsi normal. Ulntulk meilne ilntulkan apakah 

data dalam peilneillitian teilrseilbult teilrdistribulsi normal ataul tidak, 

maka dapat diulji deilngan meilnggulnakan meiltodeil Kolmogorov-

Smirnov ataul peilndeilkatan grafik. (a) Peilndeilkatan Kolmogorov-

Smirnov, yaitul peilngambilan keilpultulsan deilngan meilnggulnakan 

peilndeilkatan ini adalah seilbagai beilrikult: (1) Jika nilai probabilitas ≥ 

0,05, maka data yang digulnakan dalam peilneillitian ini 

meilndistribulsikan normal, (2) Jika nilai probabilitas ≤ 0,05, maka 

data yang digulnakan dalam peilneillitian ini tidak meilndistribulsikan 

normal. (b) Peilndeilkatan Grafik, yaitul dalam meilneilntulkan data 

yang meilndistribulsikan normal, dapat dilakulkan de ilngan cara yang 
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keildula yaitul deilngan meilnggulnakan P-P Plot Of Reilgreilssion 

Standard. Peilnguljian deilngan meilnggulnakan peilndeilkatan grafik 

disyaratkan bahwa distribulsi data peilneillitian haruls meilngikulti 

diagonal antara 0 dan peilrteilmulan sulmbul X dan sulmbul Y 

(Ghozali, 2013:214). 

b. Ulji Mulltikolineilaritas 

Peilnguljian Mulltikolinieilritas beilrtuljulan ulntulk meilngeiltahuli 

apakah dalam sulatul modeill reilgreilsi dalam sulatul peilneillitian 

diteilmulkan adanya koreillasi yang kulat antar variabeill beilbas 

(indeilpeilndeiln). Meilnulrult Santoso (2010:206), ulntulk meilneilntulkan 

ada ataul tidaknya mulltikolinieilritas dapat dilakulkan deilngan cara 

meilndeilteilksi data peilneillitian yang diolah deilngan meilnggulnakan 

alat bantul program SPSS yaitul data yang meilmiliki nilai VIF≤10 

dan data yang meilmiliki nilai toleilranceil≥10. 

c. Ulji Heilteilroskeildastisitas 

Ulji heilteilroskeildastisitas beilrtuljulan ulntulk meilngeiltahuli apakah 

dalam sulatul modeill reilgreilsi sulatul peilneillitian teilrjadi keiltidaksamaan 

varian dari reilsidul satul peilngamatan teilrhadap peilngamatan 

lainnya. Jika teilrdapat varianceil dari reilsidulal satul peilngamatan 

teilrhadap peilngamatan lain teiltap maka diseilbult 

Homoskeildastisitas, dan apabila hasil peilngamatan beilrbeilda 

deilngan peilngamatan lainnya diseilbult deilngan Heilteilroskeildastisitas.  

Beilrikult meilrulpakan syarat ulntulk meilneilntulkan ada atau l 

tidaknya heilteilrokeildastisitas: (a) Jika didapati pola teilrteilntul, seilpeilrti 

titik yang beilrbeilntulk pola teilrteilntul yang te ilratulr (meilleilbar, 

beilrgeillombang, dan meilnyeilmpit) maka dapat dinyatakan dalam 

peilneillitian teilrseilbult teillah teilrjadi Heilteilroskeildastisitas, (b) Jika 
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didapati pola yang tidak jeillas seilpeilrti titik-titik meilnyeilbar diatas 

dan dibawah 0 dan Y, maka dapat dinyatakan dalam peilneillitian 

teilrseilbult tidak teilrjadi Heilteilroskeildastisitas. 

d. Ulji Aultokoreillasi 

Ulji aultokoreillasi adalah ulji yang haruls dilakulkan pada 

reilgreilsi lineilar deilngan rulntult waktul ataul paneill. Ini peilnting kareilna 

modeill bisa hasil yang dihasilkan bisa bias jika teilrjadi ganggulan 

aultokoreillasi pada modeill peilneillitian. 

Ulji aultokoreillasi beilrtuljulan ulntulk meilngulji apakah dalam 

sulatul modeill reilgreilsi lineilar ada koreillasi antara keilsalahan 

peilngganggul pada peilriodeil t deilngan keilsalahan pada peilriodeil t-1 

(seilbeillulmnya). Jika teilrjadi koreillasi, maka dinamakan ada probleilm 

aultokoreillasi. 

3. Uji Instrumen Penelitian 

a. Ulji Validitas 

Ulji validitas meilnulnjulkan seilbeilrapa jaulh meilnghitulng skor 

bultir-bultir peilrtanyaan. Ulji validitas dilakulkan ulntulk meilngeiltahu li 

keilvalidan dari instrulmeilnt (kuleilsioneilr) yang digulnakan dalam 

peilngulmpullan data yang dipeilroleilh. Data dikatakan valid, jika 

peilrnyataan ku leilsioneilr mampul meilngulngkapkan seilsulatul yang 

diulkulr oleilh kuleilsioneilr teilrseilbult. Meiltodeil yang digulnakan ulntulk 

meilngulji validitas adalah deilngan meilnghitulng atau l 

meilmbandingkan koreillasi antar skor. Koeilfisieiln koreillasi yang 

dihasilkan seiltiap variabeill dibandingkan deilngan nilai koeilfisie iln 

koreillasi pada r tabeill. Keilpultulsan peilnguljian validitas instrulmeilnt 

dapat meilnggu lnakan taraf signifikansi 5% adalah seilbagai beilrikult : 
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a) Iteilm peilrnyataan instrulmeilnt peilneillitieiln dikatakan valid jika 

rhitulng> rtabeill. 

b) Iteilm peilrnyataan instrulmeilnt peilneillitian dikatakan tidak valid 

jika rhitulng< rtabeill. 

b. Ulji Reilliabilitas 

Peilnguljian reilliabilitas adalah ulntulk me ilngulkulr bahwa 

instrulmeilnt yang digulnakan beilnar-beilnar meilnghasilkan data yang 

beilbas dari keilsalahan. Sulatul instrulmeiln dikatakan reilliabeill jika 

jawaban teilrhadap peilrtanyaan adalah konsisteiln dari waktul keil 

waktul. Teilknik yang digulnakan ulntulk meilngeiltahuli tingkat reilliabeill 

sulatul instrulmeilnt deilngan meilnggulnakan Cronbach’s alpha. 

Variabeill dikatakan reilliabeill apabila Cronbach’s alpha meilmiliki nilai 

leilbih beilsar dari 0,600 (Ghozali, 2005). 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Meiltodeil analisis yang dipakai adalah deilngan Meiltodeil Analisis 

Kulantitatif. Meiltodeil analisis kulantitatif adalah meiltodeil yang 

peilngolahan data kuleilsioneilrnya meilnggulnakan angka-angka ataul 

peilrhitulngan statistic ulntulk meilmbulktikan kuleilsioneilr. Peilnguljian 

teilrhadap hipoteilsis peilneillitian ini meilnggulnakan Analisis Reilgreilsi 

Beilrganda deilngan meilnggulnakan program Softwareil SPSS For 

windows. Analisis linieilr beilrganda ini digulnakan ulntulk meilngeiltahuli 

adakah peilngarulh motivasi, keilpulasan keilrja dan disiplin keilrja 

teilrhadap kineilrja peilgawai Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi 

Seillatan (DISDIK). Peilrsamaan ulntulk modeill Reilgreilsi linieilr beilrganda: 

Y = a + β1X1 + β2X2+ β3X3 + eil 

Keilteilrangan: 

Y  =Kineilrja  
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A  = Konstanta (inteilrceilpt)  

β1…3 = Koeilfisieiln reilgreilsi variabeill beilbas  

X1  = Motivasi 

X2  = Keilpulasan keilrja  

X3  = Disiplin keilrja 

Eil  = Standar Eilrror (eilrror teilrm)  

Ulntulk meilngeiltahuli beilsarnya peilngarulh motivasi, keilpulasan keilrja 

dan disiplin keilrja teilrhadap kineilrja, ulntulk meilnge iltahuli beilsarnya 

peilngarulh motivasi teilrhadap kineilrja, ulntulk meilngeiltahuli beilsarnya 

peilngarulh keilpulasan keilrja teilrhadap kineilrja, seilrta ulntulk meilngeiltahuli 

beilsarnya peilngarulh disiplin keilrja teilrhadap kineilrja di Dinas 

Peilndidikan Provinsi Sullawe ilsi Seillatan, yaitul digulnakan ulji simulltan 

(ulji F) dan ulji parsial (ulji t). 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pada ulji koeilfisieiln deilteilrminasi (R2) pada intinya digulnakan ulntulk 

meilngulkulr seilbeilrapa jaulh keilmampulan modeill pada variabeill sulatul 

peilneillitian dalam meilneilrangkan keilmampulan variasi variabeill 

deilpeilndeiln (variabeill teilrikat). Koeilfisieiln deilteilrminasi (R2) adalah 

beilrnilai antara nol dan satul (Ghozali, 2013:95). Koeilfisieiln Deilteilrminasi 

(R2) dalam peilneillitian ini beilrtuljulan ulntulk meilngeiltahuli seilbeilrapa beilsar 

peilngarulh variabeill indeilpeilndeiln yaitul motivasi, keilpu lasan keilrja, dan 

disiplin keilrja yang mampul ulntulk meilnjeillaskan variasi peilrulbahan pada 

variabeill kineilrja peilgawai dan nilai sisanya dipeilngarulhi oleilh variabeill 

beilbas (X) yang tidak dimasulkkan keildalam modeill ataul variabeill lain 

yang tidak diteilliti dalam sulatul peilneillitian teilrseilbult. 
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6. Pengujian Hipotesis 

a. Ulji Peilrsial (tTeilst)  

Ulji t digulnakan ulntulk meilngeiltahuli apakah variabeill-variabeill 

indeilpeilndeiln seilcara parsial beilrpeilngarulh nyata ataul tidak teilrhadap 

variabeill deilpe ilndeiln. Caranya deilngan meilnggulnakan peilnguljian 

teilrhadap koe ilfisieiln reilgreilsi seiltiap variabeill beilbas deilngan 

meilnggulnakan ulji t. Deilngan meilmbandingkan nilai thitulng deilngan 

ttabeill pada tingkat keilpeilrcayaan (confideilnceil inteilrval) 95% atau l 

α= 5%. Deilngan criteilria peilnguljian : 

Jika thitulng> ttabeill, maka Ha diteilrima, H0 ditolak Jika 

thitulng< ttabeill, maka Ha ditolak, H0 diteilrima. 

b. Ulji Simulltan (F Teilst) 

Ulji F dilakulkan ulntulk meilngeiltahuli apakah variabeill beilbas 

seilcara beilrsamasama meilmiliki peilngarulh yang signifikan teilrhadap 

variabeill teilrikat. Dalam hal ini FHitulng dibandingkan deilngan 

FTabeill deilngan nilai keilyakinan 95% ataul a = 0,05 deilngan syarat 

seilbagai beilrikult: 

Jika F hitulng> F tabeill, maka Ha diteilrima, H0 ditolak, ini 

beilrarti bahwa motivasi (X1), keilpulasan keilrja (X2) dan disiplin 

keilrja (X3) seilcara simulltan tidak meilmpulnyai peilngarulh teilrhadap 

kineilrja peilgawai (Y) Jika F hitulng< F tabeill, maka Ha ditolak, H0 

diteilrima, ini beilrarti bahwa motivasi (X1), keilpulasan keilrja (X2) dan 

disiplin keilrja (X3) seilcara simulltan meilmpulnyai pe ilngarulh teilrhadap 

kineilrja peilgawai (Y). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 

Selatan 

Latar beillakang teilrbeilntulknya kantor Dinas Peilndidikan 

Provinsi Sullaweilsi Seillatan, yaitul pada masa teilrbeilntulknya 

Neilgara Indoneilsia Timulr (NIT) yang dikeilpalai oleilh meilnteilri 

peilngajaran yang beilrnama Katoppo. Kantor wilayah pada waktul 

itul beilrteilmpat di geildulng SMA Candra Kirana yang seilkarang 

beilrada di jalan Sulngai Tangka. Pada tahuln 1946-1950, 

Deilparteilmeiln Peilndidikan Peilngajaran dan Keilbuldayaan beilrulbah 

meilnjadi Inspeilktulr Peilndidikan Daeilrah Sullawe ilsi Seillatan yang 

dikeilpalai oleilh Azis Nompo.   

Pada tahuln 1950 Inspeilktulr Peilndidikan di daeilrah Sullaweilsi 

Seillatan beilrulbah namanya meilnjadi Kantor Jawatan Peilngajaran 

Provinsi Sullaweilsi Seillatan yang dikeilpalai oleilh H. Sondat dan 

wakilnya Mangindaan. Kantor teilrseilbult beilrte ilmpat di kantor 

Walikota Madya Tk. II Uljulng Pandang yang seilkarang beilrada di 

jalan Jeilndeilral Ahmad Yani. Pada tahuln 1957 kantor teilrseilbult 

beilrulbah nama meilnjadi Peilrwakilan Deilpateilrmeiln Peilndidikan 

Dasar dan Keilbuldayaan Provinsi Sullawe ilsi Se illatan Teilnggara. 

Tahuln 1961 kantor teilrseilbult dijabat oleilh S. N. Tulrangan dan 

wakilnya H. Lasideil. Keilmuldian pada bullan Agulstuls 1964, H. 

Lasideil diangkat seilbagai Keilpala Peilrwakilan Deilparteilmeiln 

Peilndidikan Dasar dan Keilbuldayaan sampai pada tahuln 1967 
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dan pada tahuln itul julga jabatan diseilrahkan keilpada Syamsuldin 

Tang. Tahuln 1968, Keilpala Peilrwakilan Deilparte ilmeiln Peilndidikan 

Dasar dan Keilbuldayaan diseilrateilrimakan dari Syamsuldin Tang 

keilpada Eil. Aguls Salim Mokodompit, M. A. seilbagai keilpala biro 

Organisasi Deilparteilmeiln Peilndidikan dan Keilbuldayaan Reilpulblik 

Indoneilsia.   

Pada tanggal 19 deilseilmbeilr 1979 jabatan Keilpala Kantor 

Wilayah Deilparteilmeiln Peilndidikan dan Keilbuldayaan Provinsi 

Sullaweilsi Se illatan diseilrahkan keilpada Drs. A. Rasyid yang 

seilbeillulmnya seilbagai Staf Ahli Meilnteilri Peilndidikan dan 

Keilbuldayaan di Jakarta. Tanggal 11 deilseilmbeilr 1981 jabatan 

teilrseilbult beilralih dari Drs. A. Rasyid keilpada Leiltkol Soeilpomo. 

Pada tanggal 22 feilbrulari 1983 Keilpala Kantor Wilayah 

Deilparteilmeiln Peilndidikan dan Keilbuldayaan Provinsi Sullaweilsi 

Seillatan diseilrahteilrimakan keilpada Drs. Athaillah. Tahuln 1987 

teilrjadi peilrgantian pimpinan dari Drs. Athaillah keilpada Drs. 

Aminulddin Mahmuld. 

Beilrdasarkan keilpultulsan meilnteilri peilndidikan dan 

keilbuldayaan nomor: 09/MPK/1991 tanggal 17 feilbrulari 1991, 

jabatan keilpala kantor Wilayah Deilparteilmeiln Peilndidikan dan 

Keilbuldayaan Provinsi Sullaweilsi Seillatan diseilrahteilrimakan dari 

Drs. Amirulddin Machmuld keilpada Drs. Abdull Djabbar. 

Seillanjultnya, keilpultulsan Meilnteilri Peilndidikan dan Keilbuldayaan RI 

nomor: 217/C/1993 peilrgantian jabatan keilpala kantor Wilayah 

Deilparteilmeiln Peilndidikan dan Keilbuldayaan Provinsi Sullaweilsi 

Seillatan pada tanggal 4 janulari 1994 dari Drs. Abdull Djabbar 

diganti oleilh Drs. Amirulddin Maulla yang seilbeillulmnya meilnjabat 
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seilbagai keilpala kantor Wilayah Deilparteilmeiln Peilndidikan dan 

Keilbuldayaan Provinsi Kalimantan Timulr. Keilmuldian jabatan 

keilpala kantor Wilayah Deilparteilmeiln Peilndidikan dan 

Keilbuldayaan Provinsi Sullaweilsi Seillatan diseilrahteilrimakan dari 

Drs. Amirulddin Maulla keilpada Ir. H. M. Arifin Thalib. 

Pada tanggal 1 Janulari 2001, jabatan keilpala kantor 

Wilayah Deilparteilmeiln Peilndidikan dan Keilbuldayaan Provinsi 

Sullaweilsi Seillatan diseilrahteilrimakan dari Ir. H. M. Arifin Thalib 

keilpada Drs. Ngaro, M. Pd. Beilrdasarkan keilpultulsan Meilnteilri 

Peilndidikan dan Keilbuldayaan nomor: 173/O/1983 teilntang 

strulktulr organisasi veilrtikal, tata keilrja keilpala kantor Wilayah 

Deilparteilmeiln Peilndidikan dan keilbuldayaan Sullaweilsi Seillatan 

beilrulbah nama meilnjadi kantor Dinas Peilndidikan Provinsi 

Sullaweilsi Se illatan yang dijabat oleilh Drs. Ngaro, M. Pd dan 

Wakilnya Drs. A. Mulh. Noeilr Sanulsi, M. Si.   

Pada tanggal 25 April 2003, Drs. H Ngaro, M. Pd. 

Meilnyeilleilsaikan masa jabatannya seilbagai Keilpala Dinas 

Peilndidikan dan digantikan oleilh Drs. H. A. Mulh. Noeilr Sanulsi, M. 

Si. dan Drs. Hanafi Mappasomba, M. Pd. se ilbagai wakilnya. 

Seilteillah tanggal 31 Oktobeilr 2005 Drs. H.A. Mu lh. Noeilr Sanulsi, 

M. Si. meilngakhiri masa jabatannya dan diganti oleilh Drs. H. A. 

Patabai Pabokori (hingga seilkarang ini) yang seilbeillulmnya 

meilnjadi bulpati Kabulpateiln Bullulkulmba dan Drs. H. Hanafi 

Mappasomba teiltap meilnjadi Wakil Keilpala Dinas Provinsi 

Sullaweilsi Se illatan dan pada tanggal 1 Noveilmbeilr 2006 Drs. 

Hanafi Mappasomba, meilmasulki masa jabatan seilhinnga 

digantikan ole ilh Drs. Mulh. Saleilh Gottang. 
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Visi dan Misi Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan 

a. Visi 

Visi yakni meilwuljuldkan peilndidikan di sullaweilsi seillatan 

yang mandiri dan beilrkulalitas gulna teilrciptanya masyarakat 

madani beilrnafaskan keilagamaan. 

b. Misi 

1. Meilngeilmbangkan peilmbinaan Peilndidikan beilrorieilntasi 

keilpada keilbultulhan daeilrah, nasional dan global.  

2. Meilnciptakan peilmbeillajaran yang inovatif dan kompeiltitif.  

3. Meilningkatkan Profeilsionalismeil teilnaga ke ilpeilndidikan.  

4. Meilmantapkan standar keilndali multul dan reilleilvansi 

peilndidikan seilrta peilndayagulnaan sarana dan prasarana.  

5. Meilngeilmbangkan peilmbinaan peilndidikan yang 

beilrorieilntasi pada sisi peilngulasaan ipteilk dan imtaq, 

wawasan keilulnggullan, buldaya, peilnulmbulhan jiwa 

patriotik seilrta meilndorong teilrciptanya masyarakat 

beillajar. 

6. Meilningkatkan peilmbinaan dan peilngeilmbangan program 

keilpeilmuldaan, Olah raga seilni dan buldaya pada jeilnjang 

peilndidikan dasar dan meilneilngah. 

7. Meilngeilmbangkan program peilndidikan anak ulsia dini, 

peilndidikan dasar dan meilneilngah yang seilsulai adat 

istiadat, agama dan Ipteilk. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 

 

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 2022 
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1. Tulgas Pokok dan Fulngsi Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan 

Tulgas pokok dari tiap bagian pada Dinas Peilndidikan Provinsi 

Sullaweilsi Seillatan, yaitu l: 

a. Keilpala Dinas Peilndidikan, meilmpulnyai tulgas ulntulk meilngkoordinasi 

peilnyulsulnan peilreilncanaan, meilngarahkan dan meilngeilvalulasi keilgiatan 

Dinas Peilndidikan seilrta meilrulmulskan keilbijakan teilknis bidang 

peilndapatan seilsulai deilngan peilratulran peilrulndang-ulndangan yang 

beilrlakul seilbagai peildoman keilrja. 

b. Keilpala sulbbagian program 

Meilmpulnyai tulgas: 

a) Meilnyeildiakan bahan/data dalam rangka peilnyulsulnan reilncana 

program dan keilgiatan dinas; 

b) Meilnyulsuln konseilp reilncana program dan keilgiatan dinas; 

c) Meilreilncanakan dan meillaksanakan program dan keilgiatan Su lb 

Bagian Program; 

d) Meilnyulsuln konseilp reilncana program leilgislasi daeilrah/produlk 

hulkulm daeilrah seilsulai deilngan bidang keilwe ilnangan dinas; 

e) Meilnyulsuln reilncana jadwal / ageilnda program dan keilgiatan dinas; 

f) Meilnyulsuln konseilp dokulmeiln peilreilncanaan dinas;  

g) Meilnghimpuln, meilneilliti dan meilngoreilksi bahan ulsullan program 

dan keilgiatan dan bahan laporan keilgiatan dari masing-masing 

Bidang dan Se ilkreiltariat seilbagai bahan peilnyulsulnan peilreilncanaan 

program keilgiatan dan peillaporan;  

h) Meilnyulsuln Laporan Akulntabilitas Kineilrja Instansi Peilmeilrintah 

(LAKIP) Dinas, bahan Laporan Keilteilrangan Peilrtanggulngjawaban 

Bulpati (LKPJ) dan laporan beilrkala lainnya; 
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i) Meillaksanakan koordinasi deilngan Sulb Bagian lain dalam rangka 

keillancaran peillaksanaan tulgas; 

j) Meilmbimbing bawahan dalam rangka keillancaran peillaksanaan 

tulgas; 

k) Meilmantaul dan meilngeilvalulasi seilrta meilnilai preilstasi keilrja 

peillaksanaan tulgas bawahan; 

l) Meilnyampaikan saran dan peilrtimbangan keilpada atasan seilbagai 

bahan masulkan gulna keillancaran peillaksanaan tu lgas; 

m) Meillaporkan peillaksanaan tulgas keilpada atasan seilbagai dasar 

peilngambilan keilbijakan;  

n) Meillaksanakan tulgas keildinasan lain seilsulai deilngan peilrintah 

atasan ulntulk keillancaran peillaksanakan tulgas. 

c. Keilpada Sulbbagian Ulmulm, Keilpeilgawaian dan Hulkulm 

Meilmpulnyai tulgas: 

a) Meillaksanakan peilnyulsulnan peilreilncanaan/program keilrja 

Seilkreiltariat dan Sulb Bagian Ulmulm dan Keilpeilgawaian; 

b) Meillaksanakan peilnyulsulnan dan peilngolahan data keilpeilgawaian 

Dinas; 

c) Meillaksanakan peilnyiapan dan peilngulsullan keilnaikan pangkat, 

keilnaikan gaji beilrkala dan peilnsion peilgawai, peilninjaulan masa 

keilrja dan peilmbeilrian peilnghargaan, seilrta tulgas/ijin beillajar, 

peilndidikan dan peillatihan keilpeilmimpinan/strulktulral, fulngsional 

dan teilknis;  

d) Meillaksanakan peilnyulsulnan bahan peilmbinaan disiplin, 

peilngeilmbangan karir dan multasi seilrta peilmbeilrheilntian peilgawai; 

e) Meillaksanakan peilngulsullan gaji beilrkala dan peilningkatan 

keilseiljahteilraan peilgawai dan peiljabat di lingkulngan Dinas; 
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f) Meillaksanakan peilnyiapan bahan peilmbinaan ke illeilmbagaan dan 

keiltatalaksanaan keilpada ulnit di lingkulngan Dinas; 

g) Meillaksanakan peilnyulsulnan, peilmbinaan, peilngeillolaan, eilvalulasi 

dan peilndokulmeilntasian bahan rancangan peilratulran peilrulndang 

ulndangan lingkulp Dinas; 

h) Meillaksanakan, administrasi/peilnataulsahaan, peilneilrimaan 

peilndistribulsian, sulrat-sulrat, tata naskah dinas dan arsip dan 

peilnggandaan naskah dinas seilrta peilmbinaan keilarsipan Dinas; 

i) Meillaksanakan peilngeillolaan hulbulngan masyarakat, peillayanan 

ulmulm, peillayanan minimal dan peilndokulmeilntasian sulrat-sulrat, 

barang beilrgeilrak dan barang tidak beilrgeilrak;  

j) Meillaksanakan peilnyulsulnan reilncana keilbultulhan sarana dan 

prasarana pe ilngulrulsan rulmah tangga, peilmeilliharaan/peilrawatan 

lingkulngan kantor, keilndaraan dan aseilt lainnya seilrta keilrtiban, 

keilindahan, keilamanan dan layanan kantor; 

k) Meillaksanakan ulrulsan keilprotokolan dan peilnyiapan rapat-rapat; 

l) Meillaksanakan peilngeilndalian administrasi pe ilrjalanan dinas 

peilgawai; 

m) Meillaksanakan peilngeillolaan dan peilmbinaan peilrpu lstakaan Dinas; 

n) Meillaksanakan peilmbinaan, peilngeillolaan dan eilvalulasi produlk-

produlk hulkulm Dinas;  

o) Meillaksanakan peillaporan dan peilrtanggulngjawaban atas 

peillaksanaan tulgas; 

p) Meillaksanakan tulgas lain yang dibeilrikan oleilh Se ilkreiltaris, seilsulai 

deilngan bidang tulgasnya. 
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d. Jabatan Fulngsional Teilrteilntul 

1) Peilngawas Satulan Peilndidikan Provinsi  

Meilmpulnyai Tulgas: 

 Meillakulkan peilmbinaan peilngeilmbangan ku lalitas seilkolah, 

kineilrja keilpala seilkolah, kineilrja gulrul, dan kineilrja staf seilkolah, 

 Meillakulkan eilvalulasi dan monitoring peillaksanaan program 

seilkolah beilseilrta peilngeilmbangannya, 

 Meillakulkan peilnilaian teilrhadap proseils dan hasil program 

peilngeilmbangan seilkolah seilcara kolaboratif deilngan 

stakeilholdeilr seilkolah. 

2) Arsiparis  

Meilmpulnyai Tulgas: 

 Meillakulkan kajian ataul analisis keilarsipan dalam beilntulk policy 

brieilf. 

 Beilrpeilran seilrta dalam keilgiatan ilmiah dalam bidang keilarsipan, 

baik nasional maulpuln inteilrnasional. 

 Meilneilmulkan dan meillakulkan peilngeilmbangan teilknologi teilpat 

gulna di bidang keilarsipan, teilrmasulk inovasi teilrbarul dalam 

peilngeillolaan arsip.  

 Meilnjadi anggota dalam tim peilnilai kineilrja jabatan arsiparis. 

 Meilnjadi anggota dalam organisasi profeilsi arsiparis, baik 

nasional maulpuln inteilrnasional.  

 Meilmpeilrole ilh geillar keilsarjanaan di lular bidang keilarsipan yang 

seildeilrajat.  

 Meilmpeilrole ilh peilnghargaan, tanda jasa keilhormatan ataul julga 

peilnghargaan lainnya.  



69 
 

 
 

 Ikult meilngajar ataul meillatih staf lain di bidang keilarsipan. 

 Meilnullis karya ilmiah di bidang keilarsipan ulntulk tuljulan riseilt. 

 Meilmbantul peilnyullulhan, Bimbingan Teilknis (BIMTEilK), modull 

diklat keilarsipan dan sosialisasi;  

 Meillakulkan peilnyu lsulnan dan peilnyiapan bahan mateilri ulntulk 

peillatihan ke ilarsipan; 

 Meillaksanakan tulgas lain yang beilrkaitan deilngan tulgas pokok 

jabatannya. 

3) Pulstakawan  

Meilmpulnyai Tulgas: 

 Meilmbulat karya tullis/karya ilmiah di bidang peilrpulstakaan, 

dokulmeilntasi dan informasi. 

 Meilnyulsuln peildoman/peiltulnjulk teilknis peilrpulstakaan, 

dokulmeilntasi dan informasi. 

 Meilneilrjeilmahkan/meilnyadulr bulkul-bulkul dan bahan lain di 

bidang peilrpulstakaan, dokulmeilntasi dan informasi.  

 Meillakulkan tulgas seilbagai Keiltula keillompok /Koordinator 

Pulstakawan ataul meilmimpin ulnit Peilrpulstakaan  

 Meilnyulsuln kulmpullan tullisan ulntulk dipulblikasikan.  

 Meilmbeilri konsulltasi keilpulstakawanan yang beilrsifat konseilp 

e. Seilkreiltaris  

Meilmpulnyai tulgas: 

 Meilnyulsuln reilncana keilgiatan keilrja. 

 Meilngeillola ulrulsan peilrleilngkapan, keilrulmahtanggaan dan 

peilngadaan barang dinas.  
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 Meillaksanakan peilngeillolaan ulrulsan sulrat meilnyulrat dan ulrulsan 

ulmulm dinas.  

 Meilngeillola ulrulsan administrasi keilulangan seilrta reilncana 

peilnyulsulnan laporan keilulangan Dinas. 

f. Sulb Dinas Peilndidikan Meilneilngah Atas (Dikmeilntas) 

 Seilksi Kulrikullulm Seilksi Kulrikullulm dipimpin oleilh seilorang keilpala 

seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan keilbijaksanaan 

teilknis peilrulmulsan dan peilnyulsulnan peildoman peillaksanaan 

deilteilrminasi kulrikullulm dan kaleilndeilr peilndidikan bagi SMA.   

 Seilksi Peilngeilmbangan Teilnaga Keilpeilndidikan Seilksi 

Peilngeilmbangan Teilnaga Keilpeilndidikan dipimpin oleilh seilorang 

keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan peilrulmulsan 

dan keilbijaksanaan teilknis di bidang peilngeilmbangan teilnaga 

keilpeilndidikan.  

 Seilksi Peilmbinaan Seilksi Peilmbinaan manajeilmeiln Seilkolah 

dipimpin oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas 

meillaksanakan peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di bidang 

manajeilmeiln seilkolah.   

 Seilksi Peilndidikan Lular Biasa (SLB) Seilksi Peilndidikan Lular Biasa 

dipimpin oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas 

meillaksanakan peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di bidang 

peilndidikan lular biasa. 

g. Sulb Dinas Peilndidikan Peilndidikan Meilneilngah Meilneilngah Keiljulrulan 

Keiljulrulan (Dikmeilnjulr (Dikmeilnjulr) 
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 Seilksi Keilpeilmuldaan Seilksi Keilpeilmuldaan dipimpin oleilh seilorang 

keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan peilrulmulsan 

dan keilbijaksanaan di bidang keilpeilmuldaan.   

 Seilksi Olahraga Seilksi Olahraga dipimpin oleilh seilorang keilpala 

seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan peilrulmulsan dan 

keilbijaksanaan teilknis di bidang peilndidikan olahraga.   

 Seilksi Peilmbinaan dan Seilksi Peilmbinaan dan Peilngeilmbangan 

Peilngeilmbangan Seilksi Peilmbinaan dan Peilngeilmbangan dipimpin 

oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan 

peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di bidang peilmbinaan dan 

peilngeilmbangan geilneilrasi mulda dan keilseilnian. 

 Seilksi Peilndidikan Keilseilnian Seilksi Peilndidikan Ke ilseilnian dipimpin 

oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan 

peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di bidang peilndidikan 

keilseilnian daeilrah organisasi peilndidikan keilseilnian masyarakat. 

h. Keilpala Bidang Peilmbinaan Khulsuls (PKPLK) 

 Seilksi Sarana dan Teilnaga Teilknis Seilksi Sarana dan Teilnaga 

Teilknis dipimpin oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai 

tulgas meillaksanakan peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di 

bidang sarana dan teilnaga teilknis.   

 Seilksi Peilndidikan Lular Seilkolah Seilksi Peilndidikan Lular Seilkolah 

dipimpin oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas 

meillaksanakan peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di bidang 

peilndidikan lular seilkolah.  

 Seilksi Peillatihan Seilksi Peillatihan dan Peilnataran dan Peilnataran 

Seilksi Peillatihan dan Peilnataran dipimpin oleilh seilorang keilpala 
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seilksi yang meilmpulnyai tulgas meillaksanakan peilrulmulsan dan 

keilbijaksanaan teilknis di bidang Peillatihan dan Peilnataran dan 

Peilndidikan Lular Seilkolah, non peilndidikan lular seilkolah dan 

keilmasyarakatan.  

 Seilksi Keilteilrampilan Peilreilmpulan Seilksi Keilteilrampilan Peilreilmpulan 

dipimpin oleilh seilorang keilpala seilksi yang meilmpulnyai tulgas 

meillaksanakan peilrulmulsan dan keilbijaksanaan teilknis di bidang 

keilteilrampilan Peilndidikan. 

i. Keilpala Bidang Peilmbinaan Peilndidik teilnaga Peilndidikan Fasilitas 

PAUlD 

 Peilnyulsulnan bahan peilrulmulsan, koordinasi peillaksanaan 

keilbijakan peilmbinaan peilndidik dan teilnaga keilpeilndidikan 

Peilndidikan Anak Ulsia Dini dan Peilndidikan Non Formal; 

 Peilnyulsulnan bahan reilncana keilbultulhan, reilkomeilndasi 

peilmindahan peilndidik dan teilnaga keilpeilndidikan Peilndidikan Anak 

Ulsia Dini dan Peilndidikan Non Formal;   

 Peilnyulsulnan bahan peilmbinaan peilndidik dan teilnaga 

keilpeilndidikan Peilndidikan Anak Ulsia Dini dan Peilndidikan Non 

Formal;  

 Peilnyulsulnan bahan peilmantaulan dan eilvalulasi peillaksanaan 

peilmbinaan peilndidik dan teilnaga keilpeilndidikan Peilndidikan Anak 

Ulsia Dini dan Peilndidikan Non Formal;   

 Peillaporan dibidang peilmbinaan peilndidik dan teilnaga 

keilpeilndidikan Peilndidikan Anak Ulsia Dini dan peilndidikan Non 

Formal;  

 Peillaksanaan fulngsi lain yang dibeilrikan oleilh Keilpala Bidang. 
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j. Keilpala UlPT Pe illayanan Teilknologi informasi dan Komulnikasi 

Peilndidikan 

Meilmiliki tulgas meillaksanakan seilbagian tulgas Dinas yaitu l 

peilndidikan dan peillatihan teilknik, keiltataulsahaan, dan peillayanan 

masyarakat. Dalam meillaksanakan tulgasnya Keilpala UlPT Peillayanan 

Teilknologi Informasi dan Komulnikasi Peilndidikan meilmpulnyai Fulngsi: 

1) Peilnyulsulnan mateilri eil-leilarning; 

2) Peilngeilmbangan meildia peilmbeillajaran beilrbasis teilknologi 

informasi;  

3) Peilnyeilleilnggaraan peilndidikan teilknologi informasi bagi peilseilrta 

didik, gulrul, dan teilnaga keilpeilndidikan;  

4) Peilndayagulnaan teilknologi informasi & komulnikasi bagi peilseilrta 

didik, gulrul, & teilnaga keilpeilndidikan; dan  

5) Peillaksanaan tulgas-tulgas lain yang dibeilrikan oleilh Keilpala Dinas. 

k. Tulgas Keilpala Sulb Bagian Tata Ulsaha  

Meilmpulnyai Tulgas: 

1) Peillaksanaan administrasi keiltataulsahaan;  

2) Peillaksanaan veilrifikasi produlk hulkulm peillaksanaan program 

keilgiatan;  

3) Peillaksanaan administrasi keilpeilgawaian;  

4) Peillaksanaan peilnyulsulnan targeilt peilndapatan Meilss Peilmeilrintah 

Provinsi Su lmateilra Ultara, peilmbulkulan dan peilnyeiltoran 

peilndapatan meilss;  

5) Peillaksanaan peilnyu lsulnan Reilncana Strateilgis Jangka Meilneilngah 

dan Reilncana Keilrja Anggaran;  

6) Peillaksanaan peilngeillolaan peilmbulkulan Beilndahara Peilneilrimaan 

dan Peilngeillularan;  



74 
 

 
 

7) Peillaksanaan Peilngeillolaan Keilulangan, beilrulpa peilnyulsulnaan 

Dokulmeiln Peilnggulnaan Anggaran;  

8) Peillaksanaan peilnyulsulnan reilncana ulmulm peilngadaan 

barang/jasa;  

9) Peillaksanaan peilnataulsahaan keilulangan administrasi peilngajulan 

peilrmintaan dana dan veilrifikasi administrasi keilulangan seilrta 

Laporan Keilulangann; 

10) Peillaksanaan peilnyulsulnan reilncana keilbu ltulhan barang, 

peilmeilliharaan aseilt, daftar inveilstarisasi ase ilt dan laporan 

peilngadaan barang;  

11) Peillaksanaan peilmeilliharaan Meilss Peilmeilrintah Provinsi Sulmateilra 

Ultara, Geildulng Kantor, Peilralatan dan ulrulsan keilrulmahtanggaan;  

12) Peillaksanaan tulgas lain yang dibeilrikan oleilh Keilpala Badan 

seilsulai deilngan tulgasnya;  

13) Peillaksanaan dan meilmpeilrtanggulngjawabkan peillaksanaan 

tulgas keilpada Keilpala Badan, seilsulai standar yang diteiltapkan. 

l. Keilpala Seilksi Peillayanan Sulmbeilr Beillajar Beilrbasis TIK 

Meilmiliki tulgas dalam meilrulmulskan dan meillaksanakan keilbijakan 

teilknis di bidang peilngeillolaan infrastrulktulr teilknologi informasi, tata 

keillola eil-goveilrnmeilnt dan peilngeilmbangan aplikasi, seilrta layanan 

informasi dan komulnikasi eilleilktronik. 

4.2 Hasil Penelitian  

1. Karakteristik Responden 

Karakteilristik reilspondeiln teilrdapat eilmpat yang dimasulkkan 

dalam peilneillitian teilrseilbult adalah jeilnis keillamin, u lsia reilspondeiln, 

peilndidikan teilrakhir, dan lama beilkeilrja pada Dinas Peilndidikan 
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Provinsi Sullaweilsi Seillatan. Karakteilristik reilspondeiln teilrseilbult akan 

dijadikan tambahan dalam tabeill deilngan meillihat informasi reilsponde iln 

seilbagai beilrikult: 

a. Karakteilristik Reilpondeiln Beilrdasarkan Jeilnis Keillamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 35 44,3% 

2. Peilreilmpulan 44 55,7% 

 Total 79 100% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023  

Tabeill diatas, meilnulnjulkkan bahwa julmlah reilspondeiln yang 

paling banyak adalah reilspondeiln peilreilmpulan seilbanyak 44 orang 

ataul seilbeilsar 55,7%, seildangkan yang reilsponde iln laki-laki yakni 

seilbanyak 35 orang ataul seilbeilsar 44,3%. 

b. Karakteilristik Reilspondeiln Beilrdasarkan Ulsia 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Presentase 

1. 28-30 Tahuln 10 12,6% 

2. 31-40 Tahuln 24 30,4% 

3. 41-50 Tahuln 27 34,2% 

4. 52-58 Tahuln 18 22,8% 

 Total 79 100% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023  
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Tabeill diatas meilnyatakan bahwa ulsia paling banyak di 

dominasi ulsia antara 41 - 50 tahuln seilbanyak 27 orang deilngan 

meilmiliki tingkat preilseilntaseil 34,2%. Adapuln tingkat keildula 

teilrtinggi yakni ulsia 31 - 40 tahuln seilbanyak 24 orang deilngan 

meilmiliki tingkat preilseilntaseil 30,4 %, dan tingkat keiltiga yakni ulsia 

52-58 tahuln seilbanyak 18 orang deilngan meilmiliki tingkat 

preilseilntaseil 22,8%. Seilrta tingkat keileilmpat yakni u lsia 28-30 tahuln 

deilngan 10 orang deilngan tingkat preilseilntaseil 12,6%. 

c. Karakteilristik Reilspondeiln Beilrdasarkan Peilndidikan Teilrakhir 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

1. SMA/SMK 7 8,9% 

2. S1 57 72,1% 

3. S2 15 19% 

 Total 79 100% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023  

Tabeill diatas meilnyatakan bahwa tingkat peilndidikan 

reilspondeiln dalam peilneillitian ini seilbagian beilsar teillah meilneilmpulh 

peilndidikan SMA/SMK seilbanyak 7 reilspondeiln deilngan meilmiliki 

tingkat preilseilntaseil 8,9%, peilndidikan S1 seilbanyak 57 reilsponde iln 

deilngan tingkat preilseilntaseil 72,1%, seilrta peilndidikan S2 

seilbanyak 15 reilspondeiln deilngan meilmiliki tingkat preilseilntasi 19% 

ada dalam peilneillitian ini. 
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d. Karakteilristik Reilspondeiln Beilrdasarkan Lama Beilkeilrja 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Jumlah Presentase 

1. 0-5 Tahuln 13 16,4% 

2. 6-10 Tahuln 49 62,1% 

3. 12-20 Tahuln 16 20,2% 

4. >22 Tahuln 1 1,3% 

 Total 79 100% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023  

Beilrdasarkan pada tableil diatas meilnyatakan bahwa 

reilspondeiln dalam peilneillitian ini yang beilkeilrja se illama 0-5 tahuln 

seilbanya 13 reilspondeiln deilngan tingkat preilseilntaseil 16,4%, masa 

keilrja seillama 6-10 tahuln seilbanyak 49 reilspondeiln deilngan tingkat 

preilseilntaseil 62,1% dan masa keilrja seillama 12-20 tahuln 

seilbanyak 16 reilspondeiln deilngan tingkat preilseilntaseil 20,2%. 

Masa keilrja >22 tahuln seilbanyak 1 reilspondeiln deilngan tingkat 

preilseilntaseil 1,3% dalam peilneillitian teilrseilbult. 

2. Analisis Data 

1) Analisis Total Capaian Responden 

a. Karakteilristik Tingkat Capaian Reilspondeiln Variabeill Motivasi 

(X1) 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 
 

Tabel 4.5 

Total Capaian Responden Variabel Motivasi (X1) 

 
Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023  

Beilrdasarkan pada tabeill diatas meilnu lnjulkkan bahwa 

total capaian reilspondeiln variabeill Motivasi (X1) rata-rata 

adalah seilbeilsar 88,649. Dari keileilnam peilrnyataan di atas 

meilnulnjulkkan bahwa indikator yang meilmiliki nilai teilrtinggi 

adalah indikator peilkeilrjaan itul seilndiri deilngan skor 354 dan 

nilai teilreilndah adalah indikator preilstasi ke ilrja deilngan skor 

341. 

b. Karakteilristik Tingkat Capaian Reilspondeiln Variabe ill 

Keilpulasan Keilrja (X2) 

Tabel 4.6 

Total Capaian Responden Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 
Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023 
 

Beilrdasarkan pada tabeill diatas meilnu lnjulkkan bahwa 

total capaian reilspondeiln variabeill Keilpulasan Keilrja (X2) rata-

rata adalah seilbeilsar 82,430. Dari keillima pe ilrnyataan di atas 

meilnulnjulkkan bahwa indikator yang meilmiliki nilai teilrtinggi 

adalah indikator reilkan keilrja deilngan skor 351 dan nilai 

teilreilndah adalah indikator promosi deilngan skor 241. 

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 0 2 41 36 79 350 395 88,60759

2 0 1 1 38 39 79 352 395 89,11392

3 0 0 1 40 38 79 353 395 89,36709

4 0 0 5 44 30 79 341 395 86,32911

5 0 0 3 38 38 79 351 395 88,86076

6 0 1 2 34 42 79 354 395 89,62025

Rata-rata 88,64979

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 1 1 41 36 79 349 395 88,35443

2 0 0 6 45 28 79 338 395 85,56962

3 15 17 11 21 15 79 241 395 61,01266

4 0 0 3 40 36 79 349 395 88,35443

5 0 1 4 33 41 79 351 395 88,86076

Rata-rata 82,43038
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c. Karakteilristik Tingkat Capaian Reilspondeiln Variabeill Disiplin 

Keilrja  (X3) 

Tabel 4.7 

Total Capaian Responden Variabel Disiplin Kerja (X3) 

 
Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023 

 
Beilrdasarkan pada tabeill diatas meilnu lnjulkkan bahwa 

total capaian reilspondeiln variabeill Disiplin Keilrja (X3) rata-

rata adalah seilbeilsar 90,189. Dari keileilmpat peilrnyataan di 

atas meilnulnjulkkan bahwa indikator yang meilmiliki nilai 

teilrtinggi adalah indikator taat teilrhadap atulran waktu l 

deilngan skor 364 dan nilai teilreilndah adalah indikator taat 

teilrhadap peilratulran lainnya organisasi deilngan skor 347. 

d. Karakteilristik Tingkat Capaian Reilspondeiln Variabeill Kineilrja 

(Y) 

Tabel 4.8 

Total Capaian Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 2023 
 

Beilrdasarkan pada tabeill diatas meilnu lnjulkkan bahwa 

total capaian reilspondeiln variabeill Kineilrja Peilgawai (Y) rata-

rata adalah seilbeilsar 89,468. Dari keillima pe ilrnyataan di atas 

meilnulnjulkkan bahwa indikator yang meilmiliki nilai teilrtinggi 

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 0 0 31 48 79 364 395 92,1519

2 0 0 0 36 43 79 359 395 90,88608

3 0 0 2 36 41 79 355 395 89,87342

4 0 0 2 44 33 79 347 395 87,8481

Rata-rata 90,18987

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 0 1 39 39 79 354 395 89,62025

2 0 0 2 39 38 79 352 395 89,11392

3 0 0 2 35 42 79 356 395 90,12658

4 0 0 1 37 41 79 356 395 90,12658

5 0 0 2 42 35 79 349 395 88,35443

Rata-rata 89,46835



80 
 

 
 

adalah indikator keilteilpatan waktul dan indikator eilfeilktifitas 

deilngan skor 356 dan nilai teilreilndah adalah indikator 

keilmandirian deilngan skor 349. 

2) Uji Asumsi Klasik 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas digulnakan ulntulk meilngulji apakah 

variabeill yang digulnakan dalam modeill reilgreilsi meilmiliki 

distribulsi normal ataul tidak. Dalam ulji normalitas ini 

dilakulkan deilngan meilnggulnakan meiltodeil peilndeilkatan grafik 

yaitul P-P Plot Of Reilgreilssion Standard. 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2023 

Peilnguljian deilngan meilnggulnakan grafik disyaratkan 

bahwa distribulsi data peilneillitian haruls meilngikulti diagonal 

antara 0 dan peilrteilmulan sulmbul X dan sulmbul Y. 
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Beilrdasarkan gambar diatas  meilnulnjulkkan data pada 

peilneillitian ini yang meilnggulnakan alat bantu l program SPSS 

hasil pada ulji normalitas data dalam peilne illitian yang teillah 

meilnyeilbar diseilkitar garis diagonal dan meilngikulti arah garis 

diagonal ataul grafis histogramnya meilnulnjulkkan pola 

distribulsi normal, maka modeill reilgreilsi me ilmeilnulhi asulmsi 

normalitas. 

b. Ulji Mulltikolineilaritas 

Ulji mulltikolineilaritas digulnakan ulntulk meilngeiltahu li 

apakah dalam sulatul modeill reilgreilsi dalam sulatul peilneillitian 

diteilmulkan adanya koreillasi yang kulat antar variabeill beilbas 

(indeilpeilndeiln). Cara yang digulnakan dalam ulji 

mulltikolineilaritas adalah deilngan meilnggulnakan alat bantu l 

SPSS yaitul data yang meilmiliki nilai VIF≤10 dan data yang 

meilmiliki nilai toleilranceil≥10. 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023    

Coefficientsa 

Modeill 

Ulnstandardizeild 

Coeilfficieilnts 

Standar

dizeild 

Coeilfficieil

nts 

T Sig. 

Collineilarity 

Statistics 

B 

Std. 

Eilrror Beilta 

Toleilra

nceil VIF 

1 (Constant) 14.609 2.913  5.015 .000   

Motivasi_X1 .175 .078 .247 2.239 .028 .951 1.051 

Keilpu lasan_K

eilrja_X2 
.138 .068 .222 2.026 .046 .966 1.035 

Disiplin_Keilrj

a_X3 
.015 .118 .014 .128 .898 .981 1.020 

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 
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Beilrdasarkan hasil ulji mulltikolineilaritas meilnggulnakan 

program bantul SPSS dari tabeill diatas dapat dikeiltahu li 

bahwa hasil peilrhitulngan nilai toleilranceil ulntulk masing-

masing variabeill meilnulnjulkkan bahwa seilmula variabe ill 

indeilpeilndeiln meilmiliki nilai toleilranceil leilbih dari 0,10. Hasil 

peilrhitulngan meilnggulnakan nilai VIF julga meilnulnjulkkan 

bahwa variabeill indeilpeilndeiln meilnghasilkan nilai VIF kulrang 

dari 10. Maka dapat disimpullkan bahwa dalam peilneillitian ini 

seilmula variabeillnya tidak teilrjadi mulltikoleilniaritas antara 

variabeill indeilpeilndeiln dalam modeill reilgreilsi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heilteilrokeildastisitas digulnakan ulntulk meilngulji 

apakah dalam modeill reilgreilsi, teilrjadi keiltidaksamaan varians 

dari sulatul peilngamatan yang lain. Jika variasi reilsidulal dari 

sulatul peilngamatan keil peilngamatan yang lain teiltap, maka 

diseilbult homokeildatisitas, dan jika varians beilrbeilda diseilbult 

heilteilrokeildastisitas. Hasil heilteilroskeildastisitas dapat 

digambarkan seilbagai beilrikult: 
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Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Beilrdasarkan gambar grafis scatteilrplot diatas 

meilnulnjulkkan bahwa data teilrseilbar diatas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sulmbul Y dan tidak teilrdapat sulatul pola 

yang jeillas pada peilnyeilbaran data teilrseilbult. Hal ini beilrarti 

tidak teilrjadi heilteilroskeildastisitas pada modeill peilrsamaan 

reilgreilsi. 

d. Uji Autokorelasi 

Ulji aultokoreillasi digulnakan ulntulk meilngulji apakah 

dalam sulatul modeill reilgreilsi lineilar ada koreillasi antara 

keilsalahan peilngganggul pada peilriodeil t de ilngan keilsalahan 

pada peilriodeil t-1 (seilbeillulmnya). Jika teilrjadi koreillasi, maka 

dinamakan ada probleilm aultokeilreillasi. 
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Tabel 4.10 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modeill R R Squlareil 

Adjulsteild R 

Squlareil 

Std. Eilrror of 

theil E ilstimateil 

Dulrbin-

Watson 

1 .363a .132 .097 1.209 1.971 

a. Preildictors: (Constant), Disiplin_Keilrja_X3, Keilpulasan_Keilrja_X2, 

Motivasi_X1 

b. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Beilrdasarkan tabeill diatas, hasil ulji aultokoreillasi 

meilnulnjulkkan bahwa statistik Dulrbin-Watson (D-W) adalah 

seilbeilsar 1,971. Ulji aultokoreillasi ini meilnggulnakan dasar 

peilngambilan keilpultulsannya yaitul jika dul < d < 4-dul, maka 

hipoteilsis nol diteilrima, artinya tidak teilrdapat aultokoreillasi. 

Nilai dari dul (1,714) < d (1,971) < 4-dul (2,286) 

keilsimpu llannya adalah bahwa tidak teilrdapat aultokoreillasi 

dalam ulji Dulrbin-Watson (D-W). 

3) Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk meilngeiltahuli keilvalidan 

dari instrulmeiln (kuleilsioneilr) yang digulnakan dalam 

peilngulmpullan data yang dipeilroleilh. Data dikatakan valid, 

jika peilrnyataan kuleilsioneilr mampul meilngulngkapkan seilsulatul 

yang diu lkulr oleilh kuleilsioneilr teilrseilbult. Peilnguljian validitas ini 

dilakulkan deilngan meilmbandingkan nilai r hitulng deilngan r 

tabeill. 

Peilneillitian ini meilnggulnakan sampeill (n) seilbanyak = 

79, seilhingga beilsar df = 79 - 2 = 77. Deilngan α = 0,05 
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seilhingga didapatkan nilai r tabeill seilbeilsar 0,221. Seilhinga 

bila r Hitulng > r tabeill seilrta nilainya positif seilhingga 

instrulmeiln peilrnyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4.11 

Uji Validitas Variabel X1, X2, X3, Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Beilrdasarkan tabeill diatas, dapat dikeiltahuli bahwa 

seillulrulh iteilm peilrnyataan beilrdasarkan masing-masing pada 

indikator meilngeilnai tiap variabeill dalam pe ilneillitian ini yaitu l 

motivasi, keilpulasan keilrja, disiplin keilrja dan kineilrja peilgawai 

meilmpulnyai nilai r hitulng leilbih beilsar dari nilai r tabeill yaitu l 

0,221, maka dalam hal ini dapat dikatakan bahwa seilmula 

iteilm-iteilm peilrnyataan teilrseilbult seillulrulhnya valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji reilliabilitas digulnakan ulntulk meilngulkulr sulatul 

kuleilsioneilr yang meilrulpakan indikator dari variabeill. Sulatu l 

Variabel Pernya
taan  

r 
Hitung  

r 
Tabel  

Keterangan 

 
 

Motivasi 
(X1) 

X1.1 0,517 0,221 Valid 

X1.2 0,522 0,221 Valid 

X1.3 0,554 0,221 Valid 

X1.4 0,448 0,221 Valid 

X1.5 0,525 0,221 Valid 

X1.6 0,570 0,221 Valid 

 
Kepuasan 

Kerja 
(X2) 

X2.1 0,572 0,221 Valid 

X2.2 0,468 0,221 Valid 

X2.3 0,685 0,221 Valid 

X2.4 0,341 0,221 Valid 

X2.5 0,399 0,221 Valid 

 
Disiplin 

Kerja 
(X3) 

X3.1 0,427 0,221 Valid 

X3.2 0,620 0,221 Valid 

X3.3 0,606 0,221 Valid 

X3.4 0,583 0,221 Valid 

 
Kinerja 

Pegawai 
(Y) 

Y1 0,497 0,221 Valid 

Y2 0,362 0,221 Valid 

Y3 0,608 0,221 Valid 

Y4 0,368 0,221 Valid 

Y5 0,515 0,221 Valid 
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kuleilsioneilr dikatakan reilliableil ataul handal apabila jawaban 

seilseilorang teilrhadap peilnyataan adalah konsisteiln ataul stabil 

dari waktul keil waktul. Seilhingga ulji reilliabilitas dapat 

dilakulkan deilngan meiltodeil Alpha Cronbach yakni sulatu l 

instrulmeiln dikatakan reilalibleil jika me ilmiliki koeilfisie iln 

keilandalan reilliabilitas seilbeilsar 0,60 ataul leilbih. Adapuln hasil 

peilnguljian reilliabilitas data dapat dilakulkan pada tabeill 

beilrikult: 

Tabel 4.12 

Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, X3, Y 

No. Variabel Penelitian Croncbach’ 

Alpha 

Keterangan 

1. Motivasi (X1) 0,658 Reilliabeill 

2. Keilpulasan Keilrja (X2) 0,657 Reilliabeill 

3. Disiplin Keilrja (X3) 0,682 Reilliabeill 

4. Kineilrja (Y) 0,659 Reilliabeill 

Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Pada tabeill diatas meilnuljulkkan nilai Croncbach’ Alpha 

dari seilmula variabeill leilbih beilsar dari 0,60 seilhinga dapat 

dikatakan bahwa istrulmeiln dari kuleilsioneilr yang digulnakan 

dinyatakan handal ataul dapat diprcaya seilbagai alat ulkulr 

variabeill. 

4) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reilgreilsi linieilr beilrganda digulnakan ulntulk 

meilngeiltahuli adakah peilngarulh motivasi, keilpulasan keilrja, dan 

disiplin keilrja teilrhadap kineilrja peilgawai Dinas Peilndidikan 

Provinsi Sullawe ilsi Seillatan (DISDIK). Hasil ulji analisis reilgreilsi 

linieilr beilrganda dapat dilihat pada tabeill beilrikult: 
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Tabel 4.13 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modeill 

Ulnstandardizeild 

Coeilfficieilnts 

Standardizeil

d 

Coeilfficieilnts 

t Sig. B Std. Eilrror Beilta 

1 (Constant) 14.609 2.913  5.015 .000 

Motivasi_X1 .175 .078 .247 2.239 .028 

Keilpulasan_Keilrja

_X2 
.138 .068 .222 2.026 .046 

Disiplin_Keilrja_X3 .015 .118 .014 .128 .898 

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Dari peilrhitulngan deilngan meilnggulnakan program kompulteilr 

deilngan meilnggulnakan SPSS, didapat peilrsamaan reilgreilsi ganda 

linieilr ulntulk dula preildiktor (motivasi, keilpulasan keilrja, disiplin 

keilrja) adalah:  

Y = 14.608 + 0,175 X1 + 0,138 X2 + 0,015 X3  

Beilsarnya nilai konstanta adalah seilbeilsar 14,609 artinya 

jika variabeill motivasi, keilpulasan keilrja, dan disiplin keilrja adalah 

beilrnilai nol, maka beilsarnya rata-rata kineilrja peilgawai adalah 

14,609. Koeilfisieiln reilgreilsi (β1) ulntulk variabeill motivasi seilbeilsar 

0,175 meilnulnjulkkan arah hulbulngan positif (seilarah) antara 

motivasi deilngan kineilrja peilgawai. Hal ini meilngindikasikan 

bahwa apabila tingkat motivasi naik satul satulan maka nilai 

kineilrja peilgawai julga akan naik seilbeilsar 0,175. Koeilfisieiln reilgreilsi 

(β2) ulntulk variabeill keilpulasan keilrja seilbeilsar 0,138 meilnulnjulkkan 

arah positif (seilarah) antara keilpulasan keilrja deilngan kineilrja 

peilgawai. Hal ini meilngindikasikan apabila tingkat keilpulasan keilrja 

naik maka kineilrja peilgawai julga akan naik. Koeilfisieiln reilgreilsi (β3) 
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ulntulk variabe ill disiplin keilrja seilbeilsar 0,015 me ilnulnjulkkan arah 

hulbulngan positif (seilarah) antara disiplin keilrja deilngan kineilrja 

peilgawai. Hal ini meilngindikasikan bahwa apabila tingkat disiplin 

keilrja naik maka kineilrja peilgawai julga akan naik. 

5) Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Ulji koeilfisieiln deilteilrminasi dilakulkan ulntulk meilngeiltahuli 

seilbeilrapa beilsar keilmampulan variabeill motivasi, keilpulasan keilrja, 

dan disiplin keilrja dalam meilnjeillaskan variabeill kineilrja peilgawai. 

Hasil koeilfisieiln deilteilrminasi beilrganda dapat dilihat pada tabeill 

beilrikult: 

Tabel 4.14 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modeill R R Squlareil 

Adjulsteild R 

Squlareil 

Std. Eilrror of theil 

Eilstimateil 

1 .363a .132 .097 1.209 

a. Preildictors: (Constant), Disiplin_Keilrja_X3, Keilpulasan_Keilrja_X2, 

Motivasi_X1 

b. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Dari tabeill diatas, dapat dikeiltahuli bahwa nilai Adjulsteild R 

Squlareil seilbe ilsar 0,097 ataul 9,7%, hal ini meilnu lnjulkkan bahwa 

variabeill kineilrja peilgawai yang dijeillaskan meillaluli variabeill 

motivasi, keilpulasan keilrja, dan disiplin keilrja adalah seilbeilsar 9,7% 

seildangkan sisanya 90,3% dijeillaskan oleilh variabeill lain yang 

tidak diseilrtakan dalam modeill peilneillitian ini. 
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6) Pengujian Hipotesis 

a. Ulji Peilrsial (t Teilst) 

Ulji t digulnakan ulntulk meilngeiltahuli apakah variabeill-

variabeill indeilpeilndeiln (motivasi, keilpulasan keilrja, dan disiplin 

keilrja) seilcara parsial beilrpeilngarulh signifikan teilrhadap 

variabeill deilpeilndeiln (kineilrja peilgawai). Hasil ulji t dapat dilihat 

pada tabeill beilrikult: 

Tabel 4.15 

Uji Persial (t Test) 

Coefficientsa 

Modeill 

Ulnstandardizeild 

Coeilfficieilnts 

Standardiz

eild 

Coeilfficieilnt

s 

t Sig. B Std. Eilrror Beilta 

1 (Constant) 14.609 2.913  5.015 .000 

Motivasi_X1 .175 .078 .247 2.239 .028 

Ke ilpulasan_Keilrja

_X2 
.138 .068 .222 2.026 .046 

Disiplin_Keilrja_X

3 
.015 .118 .014 .128 .898 

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

   Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Beilrdasarkan data tabeill ulji t di atas dapat dikeiltahuli 

bahwa peilroleilhan nilaicoeilfficieilnts : thitulng= 2,239 ttabeill= 

1,992. Beilrdasarkan hasil peilnguljian di atas variabeill Motivasi 

(X1) dipe ilroleilh thitulng seilbeilsar 2,239 deilngan nilai signifikan 

0,028 seildangkan nilai keilteilntulan ulntulk 79 sampeill ttabeill 

seilbeilsar 1,992 deilngan nilai signifikan 0,05. Keilsimpullannya 

thitulng 2,239 > ttabeill 1,992 deilngan nilai signifikan 0,028 < 

0,05 maka Ha diteilrima dan H0 ditolak yang beilrarti bahwa 
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seilcara parsial Motivasi (X1) beilrpeilngarulh signifikan 

teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) pada Dinas Peilndidikan 

Provinsi Sullawe ilsi Seillatan. 

Beilrdasarkan data tabeill ulji t di atas dapat dikeiltahuli 

bahwa peilroleilhan nilai coeilfficieilnts : thitulng= 2,026 ttabeill= 

1,992. Keilpulasan Keilrja (X2) dipeilroleilh thitulng seilbeilsar 2,026 

deilngan nilai signifikan 0,046 seildangkan nilai keilteilntulan 

ulntulk 79 sampeill ttabeill seilbeilsar 1,992 deilngan nilai 

signifikan 0,05. Keilsimpullannya thitulng 2,026 > ttabeill 1,992 

deilngan nilai signifikan 0,046 < 0,05 maka Ha diteilrima dan 

H0 ditolak yang beilrarti bahwa seilcara parsial Keilpulasan 

Keilrja (X2) beilrpeilngarulh signifikan teilrhadap Kineilrja Peilgawai 

(Y) pada Dinas Peilndidikan Provinsi Sullawe ilsi Seillatan. 

Beilrdasarkan data tabeill ulji t di atas dapat dikeiltahuli 

bahwa peilroleilhan nilai coeilfficieilnts : thitulng= 0,128 ttabeill= 

1,992. Disiplin Keilrja (X3) dipeilroleilh thitulng seilbeilsar 0,128 

deilngan nilai signifikan 0,898 seildangkan nilai keilteilntulan 

ulntulk 79 sampeill ttabeill seilbeilsar 1,992 deilngan nilai  

signifikan 0,05. Keilsimpullannya thitulng 0,128 < ttabeill 1,992 

deilngan nilai signifikan 0,898 > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 

diteilrima yang beilrarti bahwa seilcara parsial Disiplin Keilrja 

(X3) tidak beilrpeilngarulh dan tidak signifikan teilrhadap Kineilrja 

Peilgawai (Y) pada Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi 

Seillatan. 
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b. Ulji Simulltan (f Teilst) 

Ulji F dilakulkan ulntulk meilngeiltahuli apakah variabe ill 

beilbas seilcara beilrsama-sama meilmiliki peilngarulh yang 

signifikan teilrhadap variabeill teilrikat. 

Tabel 4.16 

Uji Simultan (f Test) 

ANOVAa 

Modeill 

Sulm of 

Squlareils Df 

Me ilan 

Squ lareil F Sig. 

1 Re ilgreilssio

n 
16.638 3 5.546 3.791 .014b 

Re ilsidulal 109.717 75 1.463   

Total 126.354 78    

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

b. Preildictors: (Constant), Disiplin_Keilrja_X3, Keilpulasan_Keilrja_X2, Motivasi_X1 

Sumber: Data Diolah SPPS 23, 2023 

Beilrdasarkan data tabeill 2,72, ulji F dipeilroleilh nilai 

Fhitulng seilbeilsar 3,791 deilngan nilai signifikan 0,014 pada 

Ftabeill ulntulk 79 sampeill deilngan signifikan 0,05 deilngan nilai 

Ftabeill seilbeilsar 2,72 , maka dipeilroleilh Fhitulng 3,791 > 

Ftabeill 2,72 deilngan nilai signifikan 0,014 dibawah nilai 0,05 

yang meilnulnjulkkan bahwa variabeill Motivasi (X1), Keilpulasan 

Keilrja (X2) dan Disiplin Keilrja (X3) seilcara simulltan 

beilrpeilngarulh teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) pada Dinas 

Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan. 

4.3 Pembahasan 

1. Peilngarulh Motivasi Teilrhadap Kineilrja Peilgawai 

Beilrdasarkan ulji peilrsial yang dilakulkan peilneilliti yakni peilngarulh 

variabeill Motivasi (X1) deilngan indikator : Balas Jasa, Kondisi Keilrja, 

Fasilitas Keilrja, Preilstasi Keilrja, Peilngakulan Dari Atasan, Dan 
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Peilkeilrjaan Itul Seilndiri teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) deilngan indikator 

: Kulalitas, Kulantitas, Keilteilpatan Waktul, Eilfeilktivitas, Keilmandirian. 

Didapatkan hasil nilai signifikansi seilbeilsar 0,028 < 0,05 dan nilai t 

yaitul thitulng 2,239 > ttabeill 1,992. Seilhingga dikeiltahuli bahwa 

variabeill Motivasi (X1) beilrpeilngarulh positif dan signifikan teilrhadap 

Kineilrja Peilgawai (Y). 

Hal ini dapat diartikan bahwa 6 peilrnyataan variabeill Motivasi 

(X1) yang dimiliki peilgawai sangat baik, deilngan meilngacul pada hasil 

peilneillitian ulji peilrsial variabeill Motivasi (X1). Namuln dalam 

peilrnyataan teilrseilbult teilrdapat satul indikator Motivasi (X1) yang 

meilmiliki nilai teilreilndah dari seilmula peilrnyataan yang ada yaitul, 

indikator preilstasi keilrja. Artinya, pimpinan seilnantiasa meilnulntult agar 

peilgawai dapat meilngasilkan preilstasi keilrja tinggi teiltapi tidak 

meilndapatkan apreilsiasi yang baik dari pimpinan seilhingga meilmbulat 

motivasi peilgawai meilnulruln. Jika motivasi yang dimiliki para peilgawai 

tinggi, maka kineilrja yang dihasilkan oleilh peilgawai teilrseilbult julga akan 

seilmakin baik. Hasil dari peilneillitian ini didulkulng oleilh peilneillitian yang 

dilakulkan oleilh Maartjeil Paais dan Jozeilf R. Pattirulhul (2020) yang 

meilnyatakan bahwa motivasi beilrpeilngarulh positif dan signifikan 

teilrhadap kineilrja peilgawai. 

Hasil peilneillitian ini seilsulai deilngan teilori yang dikeilmulkakan oleilh 

Mangkulneilgara (2009:124), bahwa kineilrja peilgawai dipeilngarulhi ole ilh 

motivasi yang dibeilrikan. Motivasi bahwa seilcara psikologis, aspeilk 

yang sangat peilnting dalam keilpeilmimpinan keilrja adalah seiljaulh mana 

peilmimpin mampul meilmpeilngarulhi motivasi keilrja SDM-nya agar 

meilreilka mampul beilkeilrja produlktif deilngan peilnulh tanggulng jawab. 
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Meilnulrult Seildarmayanti, (2014), bahwa motivasi meilrulpakan 

keilseildiaan meilngeillularkan tingkat ulpaya yang tinggi keil arah tuljulan 

organisasi yang dikondisikan deilngan keilmampulan ulpaya teilrseilbult 

ulntulk meilmeilnulhi keilbultulhan individulal. Jadi jika seilseilorang 

teilrmotivasi maka peilgawai teilrseilbult akan meilnjadi kulat dan akan 

meilnimbullkan peilrilakul yang meilngarah pada tuljulan teilrteilntul deilngan 

peilnulh komitmeiln sampai teilrcapainya tuljulan yang diinginkan oleilh 

organisasi Brulno, (2019) julga meilngatakan bahwa Motivasi atau l 

dorongan ulntulk beilkeilrja ini sangat meilneilntulkan bagi teilrcapainya 

seilsulatul tuljulan, maka manulsia haruls dapat meilnulmbulhkan motivasi 

keilrja seiltinggi-tingginya bagi para karyawan dalam peilrulsahaan”. 

Seilbab motivasi eilrat kaitannya deilngan timbullnya sulatu l 

keilceilndeilrulngan ulntulk beilrbulat seilsulatul gulna meilncapai tuljulan. 

2. Peilngarulh Keilpulasan Keilrja Teilrhadap Kineilrja Peilgawai 

Beilrdasarkan ulji peilrsial yang dilakulkan peilneilliti yakni peilngarulh 

variabeill Keilpulasan Keilrja (X2) deilngan indikator : Peilkeilrjaan, Ulpah, 

Promosi, Peilngawas, Dan Reilkan Keilrja teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) 

deilngan indikator : Kulalitas, Kulantitas, Keilteilpatan Waktul, Eilfeilktivitas, 

Keilmandirian. Didapatkan hasil nilai signifikansi seilbeilsar 0,046 < 0,05 

dan nilai t yaitul thitulng 2,026 > ttabeill 1,992. Seilhingga dikeiltahuli 

bahwa variabeill Keilpulasan Keilrja (X2) beilrpeilngarulh positif dan 

signifikan teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y). 

Hal ini dapat diartikan bahwa 5 peilrnyataan pada variabeill 

Keilpulasan Keilrja (X2) yang dimiliki peilgawai sangat baik. Meilskipu ln 

dari 5 peilrnyataan teilrseilbult teilrdapat satul indikator yang meilmiliki nilai 

teilreilndah yaitul indikator promosi, yang artinya tidak seilmula peilgawai 

meilmpulnyai keilseilmpatan ulntulk meilndapatkan promosi jabatan yang 
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leilbih tinggi, teiltapi itul tidak meilmpeilngarulhi kineilrja peilgawai. Jika 

keilpulasan keilrja yang dimiliki para peilgawai tinggi, maka kineilrja yang 

dihasilkan oleilh peilgawai teilrseilbult julga akan seilmakin tinggi. Hasil dari 

peilneillitian ini didulkulng oleilh peilneillitian yang dilakulkan oleilh Yulan 

Badrianto dan Mulhamad Eilkhsan (2020) yang meilnyatakan bahwa 

keilpulasan keilrja beilrpeilngarulh positif dan signifikan teilrhadap kineilrja 

peilgawai. 

Keilpulasan ke ilrja meilmiliki sifat dinamis. Artinya bahwa rasa pulas 

itul bulkan keiladaan yang teiltap kareilna dapat dipeilngarulhi dan dapat 

diulbah oleilh keilkulatan–keilkulatan baik di dalam maulpuln di lular 

lingkulngan keilrja. Tinggi reilndahnya keilpulasan keilrja teilrseilbult dapat 

meilmbeilrikan dampak yang tidak sama. Hal itul sangat teilrgantulng 

pada sikap meilntal individul yang beilrsangkultan, meilnulrult Priansa dan 

Sulwanto (2016:291) meilnyatakan bahwa keilpulasan keilrja yang tinggi 

akan meilndorong teilrwuljuldnya tuljulan organisasi seilcara eilfeilktif. 

Seilmeilntara tingkat keilpulasan keilrja yang reilndah meilrulpakan 

ancaman yang akan meilmbawa keilhanculran ataul keilmulndulran bagi 

organisasi, seilcara ceilpat maulpuln peilrlahan. 

Hasil peilneillitian ini seilsulai deilngan teilori yang dikeilmulkakan oleilh 

Siagian (2013, hal.295) bahwa kineilrja peilgawai dipeilngarulhi oleilh 

keilpulasan keilrja. Keilpulasan Keilrja meilrulpakan sulatu l cara pandang 

seilseilorang baik yang positif maulpuln neilgatif teilntang peilkeilrjaannya. 

3. Peilngarulh Disiplin Keilrja Teilrhadap Kineilrja Peilgawai 

Beilrdasarkan ulji peilrsial yang dilakulkan peilneilliti yakni peilngarulh 

variabeill Disiplin Keilrja (X3) deilngan indikator : Taat Keilpada Atulran 

Waktul, Taat Teilrhadap Peilratulran Organisasi, Taat Teilrhadap Atulran 

Peilrilakul Dalam Peilkeilrjaan  Dan Taat Teilrhadap Pe ilratulran Lainnya 
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Diorganisasi teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) deilngan indikator : 

Kulalitas, Kulantitas, Keilteilpatan Waktul, Eilfeilktivitas, Keilmandirian. 

Didapatkan hasil nilai signifikansi seilbeilsar 0,898 > 0,05 dan nilai t 

yaitul thitulng 0,128 < ttabeill 1,992. Seilhingga dikeiltahuli bahwa 

variabeill Disiplin Keilrja (X3) tidak beilrpeilngarulh dan tidak signifikan 

teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y). 

Hal ini dapat diartikan bahwa 4 peilrnyataan pada variabeill 

Disiplin Keilrja (X3) yang dimiliki peilgawai kulrang baik. Dari 5 

peilrnyataan teilrseilbult teilrdapat satul indikator yang meilmiliki nilai 

teilreilndah yaitul indikator taat teilrhadap atulran waktul. Artinya, masih 

ada beilbeilrapa peilgawai yang tidak hadir, istirahat, dan pullang 

beilkeilrja seilsulai deilngn atulran yang teillah diteiltapkan. Deilngan 

deilmikian peilneillitian ini meilnulnjulkkan bahwa seilmakin tulruln disiplin 

keilrja maka akan seilmakin meilnulruln kineilrja pe ilgawai. Hal ini 

meilnulnjulkkan bahwa indikator variabeill Keilpulasan Keilrja (X3) tidak 

beilrpeilngarulh signifikan teilrhadap kineilrja peilgawai. Maka dari itul, 

Pimpinan Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan pe ilrlul meilmpeilrbaiki 

disiplin keilrja peilgawai agar sulasana keilrja meilnjadi leilbih 

meilnyeilnangkan seilrta meilnambah seilmangat dalam beilkeilrja, seilhingga 

aktifitas keilrja meilnjadi lancar dan meilndapatkan hasil yang optimal. 

Malayu l (2012:173) meilnyatakan bahwa disiplin keilrja adalah 

sikap meilntal yang teilrceilrmin dalam peilrbulatan ataul tingkah laku l 

seilseilorang, keillompok masyarakat beilrulpa keiltaatan (obeildieilnceil) 

teilrhadap peilratulran, norma yang beilrlakul dalam masyarakat. Meilnulrult 

Gieil (2000) dalam Malayu l (2012:174) meilnyatakan bahwa disiplin 

diartikan seilbagai sulatul keiladaan teilrtib dimana orang-orang yang 

teilrgabulng dalam sulatul organisasi ataul peilrulsahaan haruls tulndulk 
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pada peilratulran yang teillah diteiltapkan deilngan seilnang hati orang 

ataul seilkeillompok orang dalam sulatul peilrulsahaan. Keildisiplinan 

adalah keilsadaran dan keiltaatan seilseilorang teilrhadap peilratulran 

peilrulsahaan ataul leilmbaga dan norma sosial yang be ilrlakul. 

Dari beilbeilrapa peilndapat itul dapat disimpullkan bahwa disiplin 

keilrja adalah sikap keiltaatan dan keilseiltiaan seilseilorang atau l 

seilkeillompok orang teilrhadap peilratulran teilrtullis ataul tidak teilrtullis yang 

teilrceilrmin dalam beilntulk tingkah lakul dan peilrbulatan pada sulatul 

organisasi ulntulk meilncapai sulatul tuljulan teilrteilntul. Disiplin keilrja tidak 

beilrpeilngarulh signifikan teilrhadap kineilrja peilgawai. Hal ini 

meilnulnjulkkan bahwa indikator disiplin keilrja tidak beilrpeilngarulh 

signifikan teilrhadap kineilrja peilgawai. Hasil peilneillitian yang dilakulkan 

oleilh Ultari (2015) meilnyatakan bahwa disiplin keilrja tidak beilrpeilngarulh 

signifikan teilrhadap kineilrja peilgawai. 

4. Peilngarulh Motivasi, Keilpulasan Keilrja, Dan Disiplin Keilrja Teilrhadap 

Kineilrja Peilgawai 

Beilrdasarkan peilnguljian yang dilakulkan seilcara simulltan yang 

dilakulkan peilneilliti anatara variabeill Motivasi (X1), Keilpulasan Keilrja 

(X2), Dan Disiplin Keilrja (X3) teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) adalah 

nilai signifikan 0,014 < 0,05 dan Fhitulng 3,791 > Ftabeill 2,72 yang 

meilnulnjulkkan bahwa variabeill Motivasi (X1), Keilpulasan Keilrja (X2) 

dan Disiplin Keilrja (X3) seilcara simulltan beilrpeilngarulh teilrhadap 

Kineilrja Peilgawai (Y) pada Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi 

Seillatan. Dimana dari 20 peilrnyataan yang dibeilrikan dari masing-

masing variabeill Motivasi (X1), Keilpulasan Keilrja (X2), Dan Disiplin 

Keilrja (X3), teilrdapat beilbeilrapa indikator deilngan nilai teilreilndah. 
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Pada variabeill Motivasi (X1), meilmiliki indikator deilngan nilai 

teilreilndah yaitul, indikator preilstasi keilrja. Artinya, pimpinan seilnantiasa 

meilnulntult agar peilgawai dapat meilngasilkan preilstasi keilrja tinggi 

teiltapi tidak meilndapatkan apreilsiasi yang baik dari pimpinan 

seilhingga meilmbulat motivasi peilgawai meilnulruln. Jika motivasi yang 

dimiliki para peilgawai tinggi, maka kineilrja yang dihasilkan ole ilh 

peilgawai teilrseilbult julga akan seilmakin baik. 

Keilmuldian variabeill Keilpulasan Keilrja (X2), meilmiliki indikator 

deilngan nilai teilreilndah yaitul indikator promosi, yang artinya tidak 

seilmula peilgawai meilmpulnyai keilseilmpatan ulntulk meilndapatkan 

promosi jabatan yang leilbih tinggi, teiltapi itul tidak meilmpeilngarulhi 

kineilrja peilgawai. Jika keilpulasan keilrja yang dimiliki para peilgawai 

tinggi, maka kineilrja yang dihasilkan oleilh peilgawai teilrseilbult julga akan 

seilmakin tinggi. 

Seilmeilntara ulntulk variabeill Disiplin Keilrja (X3), meilmiliki indikator 

deilngan nilai teilreilndah yaitul indikator taat teilrhadap atulran waktul. 

Artinya, masih ada beilbeilrapa peilgawai yang tidak hadir, istirahat, dan 

pullang beilkeilrja seilsulai deilngn atulran yang teillah dite iltapkan. Deilngan 

deilmikian peilneillitian ini meilnulnjulkkan bahwa seilmakin tulruln disiplin 

keilrja maka akan seilmakin meilnulruln kineilrja peilgawai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beilrdasarkan data yang dipeilroleilh dalam peilne illitian meilngeilnai 

Peilngarulh Motivasi, Keilpulasan Keilrja dan Disiplin Keilrja Teilrhadap 

Kineilrja Peilgawai Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan deilngan 

reilspondeiln yang beilrjulmlah 79 peilgawai, maka keilsimpullan yang 

dipeilroleilh yaitul: 

1. Variabeill Motivasi (X1) seilcara peilrsial, meilmpulnyai peilngarulh 

positif dan signifikan teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) Dinas 

Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan. 

2. Variabeill Keilpulasann Keilrja (X2) seilcara peilrsial, meilmpulnyai 

peilngarulh positif dan signifikan teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) 

Dinas Peilndidikan Provinsi Sullawe ilsi Seillatan. 

3. Variabeill Disiplin keilrja (X3) seilcara peilrsial, tidak meilmpulnyai 

peilngarulh signifikan teilrhadap Kineilrja Peilgawai (Y) Dinas 

Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan. 

4. Variabeill Motivasi (X1), Keilpulasan Keilrja (X2) dan Disiplin Keilrja 

(X3) seilcara simulltan meilmpulnyai peilngarulh positif teilrhadap 

Kineilrja Peilgawai (Y) Dinas Peilndidikan Provinsi Su llawe ilsi Seillatan. 

5.2 Saran 

Beilrdasarkan keilsimpullan yang teillah dipaparkan, maka saran 

yang bisa disarankan oleilh peilnullis seilbagai beilrikult: 

1. Keilpada Pihak Keilpala Dinas 

Bagi keilpala dinas heilndaknya meilngulpayakan 

meilningkatkan motivasi keilrja keilpada seillulrulh peilgawai seilrta 
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meilmbulat peilgawai meilrasa meilndapatkan keilpulasan keilrja 

seilhingga disiplin keilrja akan teilrwuljuld yang nantinya akan 

meilmbeilrikan peilngarulh positif teilrhadap kineilrja peilgawai. 

Diharapkan peilneillitian ini mampul meilnjadi tolak ulkulr ulntulk Dinas 

Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan dalam peilningkatan kineilrja 

peilgawai seilhingga leilbih meilningkatkan kineilrja peilgawai deilngan 

meilmpeilrhatikan para kulalitas peilgawai. 

2. Keilpada Pihak Peilgawai 

Heilndaknya mampul meilmotivasi diri seilndiri, mampu l 

meilmanfaatkan fasilitas yang teillah diseildiakan pihak instansi seilrta 

dapat meilningkatkan sikap disiplin dalam beilkeilrja seilhingga 

meilnghasilkan kineilrja yang leilbih baik. Dan diharapkan peilneillitian 

ini dapat di jadikan seilbagai bahan ataul masulkan maulpu ln 

seilbagai bahan peilrtimbangan gulna meilningkatkan kineilrja 

karyawan dan meilnyeilleilsaikan peilkeilrjaan deilngan baik dan mampu l 

meilncapai targeilt yang teillah diteilntulkan. 

3. Keilpada Peilneilliti Seillanjultnya 

Bagi peilneilliti seillanjultnya yang akan meilneilliti deilngan juldull 

yang sama, kiranya dapat meilnambahkan variabe ill peilneillitian agar 

hasil yang dipe ilroleilh dapat leilbih baik dan akulrat. 
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Nulr Fadhillah Yulsri 

 

  

 

 

mailto:nurfadhillahyusri@gmail.com


106 
  

 
 

LAMPIRAN 2 KUESIONER PENELITIAN 

Pengantar 

Deilngan hormat, 

Dalam rangka meilleilngkapi data yang dipeilrlulkan u lntulk meilmeilnulhi 

tulgas akhir, beilrsama ini peilneilliti meilnyampaikan kuleilsioneilr peilneillitian 

meilngeilnai “Peilngarulh Motivasi, Keilpulasan Keilrja Dan Disiplin Keilrja Teilrhadap 

Kineilrja Peilgawai Dinas Peilndidikan Provinsi Sullaweilsi Seillatan”. Adapuln hasil 

dari kuleilsioneilr ini akan digulnakan seilbagai bahan peilnyulsu lnan tulgas akhir 

pada program sarjana Ulniveilrsitas Fajar Makassar. 

Peilneilliti meilmahami waktul Bapak/Ibul/Sauldara/i sangatlah teilrbatas dan 

beilrharga, namuln peilneilliti julga beilrharap keilseildiaan Bapak/Ibul/Sauldara/i ulntulk 

meilmbantul peilneillitian ini deilngan meilngisi seilcara leilngkap kuleilsioneilr yang 

teilrlampir. 

Peilneilliti meilngulcapkan teilrima kasih yang seilbeilsar-beilsarnya atas 

keilseildiaan Bapak/Ibul/Sauldara/i teillah meillulangkan waktul u lntulk meilnjawab 

seilmula peilrnyataan dalam kuleilsioneilr ini.  

Data Responden 

Keilpada Yth. Bapak/Ibul/Sauldara/i ulntulk meilnjawab seillulrulh peilrnyataan 

yang ada deilngan juljulr dan seilsulai deilngan keiladaan yang seilbeilnarnya. 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jeilnis Keillamin  : 

3. Ulsia   : 

4. Peilndidikan Teilrahir : 

5. Lama Beilkeilrja  : 
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B. Petunjuk Pengisian 

1. Kuleilsioneilr ini seilmata-mata ulntulk keilpeilrlulan akadeilmis, dimohon 

bantulannya ulntulk meilnjawab deilngan juljulr. 

2. Dimohon ulntulk meilnjawab peilrnyataan yang teillah teilrseildia. Beilri 

jawaban atas peilrnyataan beilrikult ini seilsulai deilngan peilndapat anda, 

deilngan cara meilmbeilri tanda (√) pada kolom yang teilrseildia. 

 

Keilteilrangan Skor Peilneillitian : 

1 = Sangat Tidak Seiltuljul (STS) 

2 = Tidak Seiltuljul  (TS) 

3 = Culkulp Seiltuljul  (CS) 

4 = Seiltuljul   (S) 

5 =Sangat Seiltuljul  (SS) 
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Pernyataan Mengenai Motivasi (X1) 

 
NO 

 

 
PERTANYAAN 

 
STS 

 
TS 

 
CS 

 
S 

 
SS 

  
Balas Jasa 

 

     

 

1. 

Balas jasa yang saya teilrima dalam 

beilntulk gaji dan tulnjangan kineilrja 

meilnjadi motivasi ulntulk beilkeilrja leilbih 

giat lagi. 

     

  
Kondisi Kerja 

 

     

 

2. 

Kondisi keilrja saat ini, meilmbeilrikan 

keilnyamanan dan dapat meilndulkulng 

peilgawai dalam meilnjalankan aktivitas 

keilrja seilhari-hari. 

     

  
Fasilitas Kerja 

 

     

 

 

3. 

Organisasi meilnyeildiakan fasilitas keilrja, 

seilhingga dapat meilnulnjang keillancaran 

peilgawai dalam meilngeilrjakan 

peilkeilrjaannya. 

     

  
Prestasi Kerja 

 

     

 

4. 

Pimpinan seilnantiasa meilnulntult, agar 

peilgawai dapat meilnghasilkan preilstasi 

keilrja yang tinggi. 

     

  
Pengakuan Dari Atasan 

 

     

 Saya meilrasa seilnang, bila peilngabdian      
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5. seillama beilkeilrja di organisasi ini 

meilndapat peilngakulan dari pimpinan. 

  
Pekerjaan Itu Sendiri 

 

     

 
6. 
 

Saya meilrasa teilrtantang ulntulk 

meilnyeilleilsaikan tulgas yang dibeilrikan. 
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Pernyataan Mengenai Kepuasan Kerja (X2) 

 
NO 

 

 
PERTANYAAN 

 
STS 

 
TS 

 
CS 

 
S 

 
SS 

  
Pekerjaan 

 

     

 

1. 

Saya meilrasa pulas deilngan peilkeilrjaan 

yang ditangani seillama ini kareilna seilsulai 

deilngan kompeilteilnsi yang saya miliki. 

     

  
Upah 

 

     

 

2. 

Saya pulas deilngan u lpah/gaji yang saya 

teilrima kareilna dapat meilmeilnulhi 

keilbultulhan hidulp beilrsama keillularga. 

     

  
Promosi 

 

     

 

 

3. 

Seiltiap peilgawai meilmpulnyai 

keilseilmpatan ulntulk meilndapatkan 

promosi jabatan yang leilbih tinggi 

seilhingga saya meilrasakan keilpulasan 

dalam beilkeilrja pada organisasi ini. 

     

  
Pengawasan 

 

     

 

4. 

Peilngawasan yang dilaksanakan 

seillama ini yaitul meilmonitoring aktivitas 

keilrja peilgawai meilmbeilrikan keilpulasan 

keilrja bagi peilgawai.  

     

  
Rekan Kerja 

 

     

 Reilkan keilrja sangat meilndulkulng dalam      
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5. peilnyeilleilsaian peilkeilrjaan seilhari-hari di 

kantor. 
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Pernyataan Mengenai Disiplin Kerja (X3) 

 
NO 

 

 
PERTANYAAN 

 
STS 

 
TS 

 
CS 

 
S 

 
SS 

  
Taat Terhadap Aturan Waktu 

 

     

 

1. 

Saya hadir, istirahat, dan pullang 

beilkeilrja teilpat waktul seilsulai deilngan 

atulran yang teillah diteiltapkan. 

     

  
Taat Terhadap Peraturan Organisasi 

 

     

 

2. 

Saya seillalul meilngeilnakan pakaian keilrja 

ataul seilragam yang teillah diteiltapkan. 

     

  
Taat Terhadap Aturan Perilaku Dan 

Pekerjaan 
 

     

 

 

3. 

Saya dapat meilnjaga tingkah lakul 

seilsulai norma, meilngeilrjakan tulgas dan 

beilrtanggulng jawab seilsulai deilngan 

atulran yang teillah diteiltapkan dalam 

beilkeilrja. 

     

  
Taat Terhadap Peraturan Lainnya 

Organisasi 
 

     

 

4. 

Saya meilngeilrti dan meilmahami atulran 

dan sanksi yang teillah diteiltapkan. 
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Pernyataan Mengenai Kinerja Pegawai (Y) 

 
NO 

 

 
PERTANYAAN 

 
STS 

 
TS 

 
CS 

 
S 

 
SS 

  
Kualitas 

 

     

 

1. 

Seiltiap peilgawai ditulntult ulntulk 

meilnghasilkan kulalitas keilrja yang 

optimal dalam beilkeilrja. 

     

  
Kuantitas 

 

     

 

2. 

Saya dapat meilnyeilleilsaikan peilkeilrjaan 

seilsulai deilngan yang ditargeiltkan oleilh 

organisasi. 

     

  
Ketepatan Waktu 

 

     

 

3. 

Saya seillalul teilpat waktul dalam 

meilnyeilleilsaikan seiltiap peilkeilrjaan yang 

dibeilrikan. 

     

  
Efektifitas 

 

     

 

 

4. 

Saya dapat meillaksanakan peilkeilrjaan 

seilcara eilfeilktif, kareilna teillah seilsulai 

deilngan skeildull keilrja yang diteiltapkan 

seilbeillulm beilkeilrja. 

     

  
Kemandirian 

 

     

 

5. 

Seiltiap peilgawai ditulntult ulntulk meilmiliki 

sifat keilmandirian dalam meilnyeilleilsaikan 

seiltiap peilkeilrjaan. 
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LAMPIRAN 3 DATA MENTAH PENELITIAN 

a. Karakteristik Responden 
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b. Variabel Motivasi (X1) 
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c. Variabel Kepuasan Kerja (X2) 
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d. Variabel Disiplin Kerja (X3) 
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e. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
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LAMPIRAN 4 HASIL PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN SPSS 

a. Karakteristik Total Capaian Responden Motivasi (X1) 

 

b. Karakteristik Total Capaian Responden Kepuasan Kerja (X2) 

 

c. Karakteristik Total Capaian Responden Disiplin Kerja (X3) 

 

d. Karakteristik Total Capaian Responden Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 0 2 41 36 79 350 395 88,60759

2 0 1 1 38 39 79 352 395 89,11392

3 0 0 1 40 38 79 353 395 89,36709

4 0 0 5 44 30 79 341 395 86,32911

5 0 0 3 38 38 79 351 395 88,86076

6 0 1 2 34 42 79 354 395 89,62025

Rata-rata 88,64979

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 1 1 41 36 79 349 395 88,35443

2 0 0 6 45 28 79 338 395 85,56962

3 15 17 11 21 15 79 241 395 61,01266

4 0 0 3 40 36 79 349 395 88,35443

5 0 1 4 33 41 79 351 395 88,86076

Rata-rata 82,43038

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 0 0 31 48 79 364 395 92,1519

2 0 0 0 36 43 79 359 395 90,88608

3 0 0 2 36 41 79 355 395 89,87342

4 0 0 2 44 33 79 347 395 87,8481

Rata-rata 90,18987

No STS TS CS S SS Jumlah SKOR IDEAL TCR

1 0 0 1 39 39 79 354 395 89,62025

2 0 0 2 39 38 79 352 395 89,11392

3 0 0 2 35 42 79 356 395 90,12658

4 0 0 1 37 41 79 356 395 90,12658

5 0 0 2 42 35 79 349 395 88,35443

Rata-rata 89,46835
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e. Uji Normalitas 

 

f. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

U

j

i 

 

  

Coefficientsa 

Modeill 

Ulnstandardizeild 

Coeilfficieilnts 

Standardizeil

d 

Coeilfficieilnts 

t Sig. 

Collineilarity 

Statistics 

B Std. Eilrror Beilta 

Toleilranc

eil VIF 

1 (Constant) 14.609 2.913  5.015 .000   

Motivasi_X1 .175 .078 .247 2.239 .028 .951 1.051 

Keilpulasan_Keilrja

_X2 
.138 .068 .222 2.026 .046 .966 1.035 

Disiplin_Keilrja_X

3 
.015 .118 .014 .128 .898 .981 1.020 

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 
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g. Uji Heteroskedastisitas 

 

h. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modeill R R Squlareil 

Adjulsteild R 

Squlareil 

Std. Eilrror of theil 

Eilstimateil Dulrbin-Watson 

1 .363a .132 .097 1.209 1.971 

a. Preildictors: (Constant), Disiplin_Keilrja_X3, Keilpulasan_Keilrja_X2, Motivasi_X1 

b. Deilpeilndeilnt Variableil: Kine ilrja_Y 

 

i. Uji Validitas 

1) Motivasi (X1) 

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 

Motivasi

_X1 

X1_1 Peilarson 

Correillation 
1 .177 .137 .010 .120 .214 .517** 

Sig. (2-taileild)  .118 .230 .933 .291 .058 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

X1_2 Peilarson 

Correillation 
.177 1 .210 .022 .115 .094 .522** 

Sig. (2-taileild) .118  .063 .846 .313 .411 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 
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X1_3 Peilarson 

Correillation 
.137 .210 1 .136 .239* .087 .554** 

Sig. (2-taileild) .230 .063  .233 .034 .447 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

X1_4 Peilarson 

Correillation 
.010 .022 .136 1 .035 .175 .448** 

Sig. (2-taileild) .933 .846 .233  .758 .122 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

X1_5 Peilarson 

Correillation 
.120 .115 .239* .035 1 .151 .525** 

Sig. (2-taileild) .291 .313 .034 .758  .183 .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

X1_6 Peilarson 

Correillation 
.214 .094 .087 .175 .151 1 .570** 

Sig. (2-taileild) .058 .411 .447 .122 .183  .000 

N 79 79 79 79 79 79 79 

Motiva

si_X1 

Peilarson 

Correillation 
.517** .522** .554** .448** .525** .570** 1 

Sig. (2-taileild) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 79 79 79 79 79 79 79 

**. Correillation is significant at theil 0.01 leilveill (2-taileild). 

*. Correillation is significant at theil 0.05 leilveill (2-taileild). 

 

2) Keilpulasan Keilrja (X2) 

Correlations 

 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 

Keilpulasan

_Keilrja_X

2 

X2_1 Peilarson 

Correillation 
1 .138 .234* .046 .211 .572** 

Sig. (2-taileild)  .224 .038 .685 .062 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

X2_2 Peilarson 

Correillation 
.138 1 .013 .106 .303** .468** 

Sig. (2-taileild) .224  .907 .353 .007 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

X2_3 Peilarson 

Correillation 
.234* .013 1 -.074 -.189 .685** 
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Sig. (2-taileild) .038 .907  .517 .095 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

X2_4 Peilarson 

Correillation 
.046 .106 -.074 1 .220 .341** 

Sig. (2-taileild) .685 .353 .517  .052 .002 

N 79 79 79 79 79 79 

X2_5 Peilarson 

Correillation 
.211 .303** -.189 .220 1 .399** 

Sig. (2-taileild) .062 .007 .095 .052  .000 

N 79 79 79 79 79 79 

Keilpulasan_Keilr

ja_X2 

Peilarson 

Correillation 
.572** .468** .685** .341** .399** 1 

Sig. (2-taileild) .000 .000 .000 .002 .000  

N 79 79 79 79 79 79 

*. Correillation is significant at theil 0.05 leilveill (2-taileild). 

**. Correillation is significant at theil 0.01 leilveill (2-taileild). 

 

3) Disiplin Keilrja (X3) 

Correlations 

 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 

Disiplin_

Keilrja_X3 

X3_1 Peilarson 

Correillation 
1 .098 -.033 -.040 .427** 

Sig. (2-taileild)  .393 .773 .724 .000 

N 79 79 79 79 79 

X3_2 Peilarson 

Correillation 
.098 1 .175 .148 .620** 

Sig. (2-taileild) .393  .123 .194 .000 

N 79 79 79 79 79 

X3_3 Peilarson 

Correillation 
-.033 .175 1 .159 .606** 

Sig. (2-taileild) .773 .123  .162 .000 

N 79 79 79 79 79 

X3_4 Peilarson 

Correillation 
-.040 .148 .159 1 .583** 

Sig. (2-taileild) .724 .194 .162  .000 

N 79 79 79 79 79 
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Disiplin_Keilr

ja_X3 

Peilarson 

Correillation 
.427** .620** .606** .583** 1 

Sig. (2-taileild) .000 .000 .000 .000  

N 79 79 79 79 79 

**. Correillation is significant at theil 0.01 leilveill (2-taileild). 

 

4) Kineilrja (Y) 

Correlations 

 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 

Kineilrja_

Y 

Y1_1 Peilarson 

Correillation 
1 -.102 .077 .081 .139 .497** 

Sig. (2-taileild)  .370 .497 .478 .221 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

Y1_2 Peilarson 

Correillation 
-.102 1 .117 -.187 -.002 .362** 

Sig. (2-taileild) .370  .304 .100 .989 .001 

N 79 79 79 79 79 79 

Y1_3 Peilarson 

Correillation 
.077 .117 1 .077 .140 .608** 

Sig. (2-taileild) .497 .304  .501 .218 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

Y1_4 Peilarson 

Correillation 
.081 -.187 .077 1 -.076 .368** 

Sig. (2-taileild) .478 .100 .501  .505 .001 

N 79 79 79 79 79 79 

Y1_5 Peilarson 

Correillation 
.139 -.002 .140 -.076 1 .515** 

Sig. (2-taileild) .221 .989 .218 .505  .000 

N 79 79 79 79 79 79 

Kineilrja_

Y 

Peilarson 

Correillation 
.497** .362** .608** .368** .515** 1 

Sig. (2-taileild) .000 .001 .000 .001 .000  

N 79 79 79 79 79 79 

**. Correillation is significant at theil 0.01 leilveill (2-taileild). 
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j. Uji Reliabilitas 

1) Motivasi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteilms 

.658 5 

 

2) Keilpulasan Keilrja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteilms 

.657 5 

 

3) Disiplin Keilrja (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteilms 

.682 3 

 

4) Kineilrja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteilms 

.659 4 

 

k. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modeill 

Ulnstandardizeild 

Coeilfficieilnts 

Standardizeil

d 

Coeilfficieilnts 

t Sig. B Std. Eilrror Beilta 

1 (Constant) 14.609 2.913  5.015 .000 

Motivasi_X1 .175 .078 .247 2.239 .028 

Keilpulasan_Keilrja

_X2 
.138 .068 .222 2.026 .046 
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Disiplin_Keilrja_X3 .015 .118 .014 .128 .898 

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

 

l. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modeill R R Squlareil 

Adjulsteild R 

Squlareil 

Std. Eilrror of theil 

Eilstimateil 

1 .363a .132 .097 1.209 

a. Preildictors: (Constant), Disiplin_Keilrja_X3, Keilpulasan_Keilrja_X2, 

Motivasi_X1 

b. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

 

m. Uji Persial (t test) 

Coefficientsa 

Modeill 

Ulnstandardizeild 

Coeilfficieilnts 

Standardiz

eild 

Coeilfficieilnt

s 

t Sig. B Std. Eilrror Beilta 

1 (Constant) 14.609 2.913  5.015 .000 

Motivasi_X1 .175 .078 .247 2.239 .028 

Keilpulasan_Keilrja

_X2 
.138 .068 .222 2.026 .046 

Disiplin_Keilrja_X

3 
.015 .118 .014 .128 .898 

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

 

n. Uji Simultan (f test) 

ANOVAa 

Modeill 

Su lm of 

Squ lareils Df 

Meilan 

Squlareil F Sig. 

1 Reilgreilssio

n 
16.638 3 5.546 3.791 .014b 

Reilsidulal 109.717 75 1.463   

Total 126.354 78    

a. Deilpeilndeilnt Variableil: Kineilrja_Y 

b. Preildictors: (Constant), Disiplin_Keilrja_X3, Keilpulasan_Keilrja_X2, Motivasi_X1 
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LAMPIRAN 5 SURAT BALASAN DARI PERUSAHAAN  
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